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ABSTRAK 
Nama  : Nurtaqwa 
Nim : 20100114129 
Judul : Penerapan Metode Make a Match pada Mata Pelajaran Fikih 
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik di Kelas IV 
MIN 1 Kota Makassar 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk : 1) mengetahui hasil belajar peserta didik 
yang diajar menggunakan metode Make a Match pada mata pelajaran fikih kelas IV 
MIN 1 Kota Makassar, 2) mengetahui hasil belajar peserta didik yang diajar tanpa 
menggunakan metode Make a Match pada mata pelajaran fikih kelas IV MIN 1 Kota 
Makassar, 3) mengetahui perbedaan hasil belajar peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan metode Make a Match pada mata pelajaran fikih kelas IV MIN 1 Kota 
Makassar dengan yang diajar tanpa menggunakan metode Make a Match pada mata 
pelajaran fikih kelas IV MIN 1 Kota Makassar.  
Jenis penelitian ini adalah Pre-Experimental, One-Group Pretest-Posttest 
design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV sebanyak 
60 orang yang dibagi kedalam dua kelas. Sedangkan sampel yaitu kelas IV B. Teknik 
pengambilan sampel dengan purposive sampling. Instrumen penelitian ini 
menggunakan butiran tes. Data yang terkumpul diolah dengan menggunakan analisis 
statistik deksriptif dan analisis statistik inferensial dengan bantuan aplikasi SPSS 16. 
 Berdasarkan hasil analisis statistik deksriptif hasil belajar peserta didik yang 
telah dimasukkan ke dalam tabel ditribusi frekuensi tentang hasil belajar Fikih 
sebelum menggunakan metode Make a Match, dapat diketahui meannya 53,83. Hal 
ini menunjukkan hasil belajar fikih berada pada kategori sedang. Berdasarkan hasil 
analisis statistik deskriptif yang telah dimasukkan ke dalam tabel distribusi frekuensi 
tentang hasil belajar fikih setelah menggunakan metode Make a Match, dapat 
diketahui meannya 80.66. Hal ini menunjukkan hasil belajar Fikih berada pada 
kategori tinggi.. Berdasarkan hasil output SPSS 16 pada uji hipotesis menggunakan 
Independent Sample t Test yang dilakukan pada data hasil belajar peserta didik 
menunjukkan nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000.Nilai Sig.(2-tailed) yang diperoleh 
lebih kecil dari   = 0,05. Maka kesimpulan yang diambil adalah    ditolak atau 
terdapat peningkatan hasil belajar fikih setelah menggunakan metode Make a Match 
di kelas IV MIN 1 Kota Makassar. 
Implikasi didasarkan pada kesimpulan yang diperoleh, maka penelitian ini 
berimplikasi sebagai berikut: Bagi siswa kelas IV MIN 1 Kota Makassar untuk terus 
meningkatkan hasil belajar terutama dalam ranah kognitif. bagi guru mata pelajaran 
fikih agar kiranya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu dasar dalam 
mengupayakan peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik. bagi peneliti 
selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dan 
rujukan untuk mencari teori belajar lain yang dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Metode pembelajaran sangatlah penting dalam berlangsungnya proses 
mengajar. Untuk itu, guru harus selalu aktif dalam pemilihan metode pembelajaran 
yang akan diajarkan. Karena daya tampung peserta didik/ daya serap peserta didik 
berbeda-beda, peserta didik satu dengan peserta didik lainnya tentunya ada 
perbedaan tidak semua bisa dikatakan sama, sehingga guru dituntut untuk pandai 
dalam memilih metode pembelajaran agar peserta didik dapat menyerap atau 
memahami materi yang dipelajari secara baik dan bisa dikatakan pembelajaran yang 
berhasil.
1
 
Seorang pendidik tidak akan dapat melaksanakan tugasnya jika ia tidak 
menguasai satupun metode mengajar yang telah dirumuskan. Semakin baik mtode 
mengajar yang digunakan maka semakin efektif pula pencapaian tujuan pengajaran 
yang ingin dicapai. Metode merupakan prosedur pembelajaran yang difokuskan pada 
pencapaian tujuan.
2
 Salah satu contoh penggunaan metode yang baik dalam 
pembelajaran yaitu dalam QS al-Nahl/16: 125 yang berbunyi: 
                              
               
Terjemahnya:  
                                                             
1
Zainal Aqib dan Ali Murtadlo, Kumpulan Metode Pembelajaran Kreatif dan Inovatif (Cet. I; 
Bandung: PT Sarana Tutorial Nurani Sejahtera, 2016), h. 227. 
2
Zainal Aqib dan Ali Murtadlo, Kumpulan Metode Pembelajaran Kreatif dan Inovatif,  h. 
228. 
2 
 
 
 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang 
baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.
3
 
Nabi Muhammad saw. yang diperintahkan untuk mengikuti Nabi Ibrahim a.s. 
sebagaimana terbaca pada ayat yang lalu, kini diperintahkan lagi untuk mengajak 
siapa pun agar mengikuti pula prinsip-prinsip ajaran bapak para nabi dan 
pengumandang tauhid itu. Ayat ini menyatakan bahwa: Wahai Nabi Muhammad, 
serulah, yakni lanjutkan usahamu untuk menyeru semua yang engkau sanggup seru 
kepada jalan yang ditunjukkan Tuhanmu, yakni ajaran Islam dengan hikmah dan 
pengajaran yang baik dan bantahlah mereka, yakni siapa pun yang menolak atau 
meragukan ajaran Islam dengan cara yang terbaik. Itulah tiga cara berdakwah yang 
hendaknya engkau tempuh menghadapi manusia yang beraneka ragam peringkat dan 
kecenderungannya, jangan hiraukan cemoohan, atau tuduhan-tuduhan tidak berdasar 
kaum musyrikin, dan serahkan urusanmu dan urusan mereka kepada Allah swt. 
karena sesungguhnya Tuhanmu yang selalu membimbing dan berbuat baik 
kepadamu Dia-lah sendiri yang lebih mengetahui  dari siapa pun yang menduga tahu 
tentang siapa yang bejat jiwanya sehingga tersesat dari jalan-Nya dan Dia-lah saja 
juga lebih mengetahui orang-orang yang  sehat jiwanya sehingga mendapat 
petunjuk.4 
Menurut M. Quraish Shihab, sebagai ulama memahami bahwa ayat ini 
dijelaskan tiga macam metode dakwah yang harus disesuaikan dengan sasaran 
dakwah. Terhadap cendekiawan yang memiliki intelektual tinggi diperintahkan 
menyampaikan dakwah dengan hikmah, yakni berdialog dengan kata-kata bijak 
sesuai dengan tingkat kepandaian mereka. Terhadap kaum awam diperintahkan 
untuk menerapkan mauizhah, yakni memberikan nasehat dan perumpamaan 
menyentuh jiwa sesuai dengan taraf pengetahuan mereka yang sederhana. Sedang 
                                                             
3
Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta Selatan: wali ), h. 281. 
4
 M.Shihab Quraish, Tafsir Al-Mishbah,  Vol. VII (Cet.I; Jakarta: Lentera Hati, 2002), h.386. 
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terhadap Ahl-al kitab dan penganut agama-agama lain yang diperintahkan 
menggunakan jidal ahsan/perdebatan dengan cara yang terbaik, yaitu dengan logika 
dan retorika yang halus, lepas dari kekerasan dan umpatan.
5
 
Maka dari itu, metode pembelajaran begitu penting untuk keberhasilan 
pembelajaran. Metode yang digunakan juga harus mampu menarik minat peserta 
didik agar lebih aktif dan kreatif. Salah satu metode pembelajaran yang menarik 
yang dapat diterapkan dalam suatu pembelajaran adalah make a match. Make match 
(mencari pasangan) merupakan salah satu metode yang dapat ditempuh untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fikih. Make a match 
adalah metode pembelajaran yang menyenangkan, membuat aktivitas belajar peserta 
didik dapat meningkat, karena ada unsur permainan di dalam metode make a match 
yang dapat membangkitkan kreativitas dan kerjasama peserta didik antara pemegang 
kartu jawaban dan kartu pertanyaan. Metode make a match  sangat menyenangkan 
bagi peserta didik karena peserta didik terjun langsung dalam materi yang diberikan 
dan mengembangkan materi yang akan didiskusikan bersama pasangannya. Guru 
menyiapkan kartu pertanyaan dan jawaban yang berisi topik/materi yang akan 
dipelajari, kemudian peserta didik mencari pasangan jawaban dan pertanyaan 
tersebut dan mendiskusikannya, kemudian dalam tahap evaluasi peserta didik 
diminta memberikan kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari. Dengan begitu 
pendidik mampu mengetahui peserta didik mana yang betul-betul memahami 
pelajaran.
6
 Dengan memilih salah satu metode yang menarik dan tepat pada 
pembelajaran, dapat ditingkatkan hasil belajar. Hasil belajar dengan metode yang 
menarik dapat menimbulkan perubahan bukan hanya dari aspek pengetahuan saja, 
                                                             
5
M.Shihab Quraish, Tafsir Al-Mishbah, h.387. 
6
 Kurniawan Yudha, Smart Games For Kids (Cet.III; Jakarta Selatan: PT Wahyu Media, 
2008), h.42. 
4 
 
 
 
melainkan pendidik juga mampu melakukan perubahan pada peseta didik seperti, 
perubahan sikap, keterampilan dan perubahan yang mengarah kepada kebaikan 
peserta didik, sehingga tingkah laku peserta didik berubah kearah yang lebih baik.
7
 
Jadi, metode mengajar dengan hasil belajar sangatlah erat. Hasil belajar tidak akan 
meningkat tanpa metode yang tepat untuk pembelajaran. Jika metode yang 
digunakan asal-asalan dalam mengajar akan mengakibatkan pada hasil belajar 
peserta didik. 
Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan yang dijelaskan dalam pembukaan 
UUD 1945 yaitu: 
 …untuk membentuk suatu pemerintah Negara Indonesia dan seluruh tumpah 
darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan 
kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial, maka disusunlah kemerdekaan 
kebangsaan Indonesia itu dalam Undang-Undang Dasar Negara Indonesia…8 
Undang-Undang Bab II Pasal 3 Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menyatakan bahwa: 
Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab.
9
 
Pendidikan juga merupakan suatu proses kegiatan pembelajaran pengetahuan 
dan keterampilan yang diajarkan oleh pendidik melalui sebuah perubahan yang 
dinamakan proses pembelajaran. Pembelajaran merupakan suatu istilah yang 
memiliki keterkaitan yang sangat erat dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain 
dalam proses pendidikan. Pembelajaran seharusnya merupakan kegiatan yang 
dilakukan untuk menciptakan suasana atau memberikan pelayanan agar peserta didik 
                                                             
7
 Sumantri Muhammad Syarif, Strategi Pembelajaran (Cet.II; Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 
h.114. 
8
 Undang-Undang Dasar RI Tahun 1945 
9
Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional dan 
Penjelasannya (Jakarta: Sinar Grafika, 2003), h. 5. 
5 
 
 
 
belajar dengan baik. Untuk itu, harus dipahami bagaimana peserta didik memperoleh 
pengetahuan dari kegiatan belajarnya. Peserta didik dituntut untuk aktif mencari, 
menemukan, menganalisis, merumuskan, memecahkan masalah, dan menyimpulkan 
suatu masalah.
10
 Berdasarkan hal tersebut peserta didik diharapkan termotivasi dan 
senang melakukan serangkaian kegiatan belajar yang menarik dan menyenangkan 
sehingga tujuan belajar tercapai. Agar proses kegiatan mengajar tercapai tentunya 
pendidik harus pandai memilih metode dan model pembelajaran yang tepat, agar 
peserta didik merasa nyaman dan tidak cepat bosan dalam kegiatan pembelajaran, 
dengan demikian keberhasilan pembelajaran tercapai dengan baik pula. 
Hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor dari dalam 
(internal) maupun faktor dari luar (eksternal).
11
 Dengan demikian hasil belajar 
adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh peserta didik berkat adanya usaha atau 
fikiran yang mana hal tersebut dinyatakan dalam bentuk penguasaan, pengetahuan 
dan kecakapan dari berbagai aspek, yakni, aspek kognitif, aspek psikomotorik dan 
aspek afektif. Dengan memilih metode yang tidak tepat akan mengakibatkan pada 
hasil belajar peserta didik, karena metode dengan hasil belajar sangat berkaitan 
untuk keberhasilan peserta didik.  
Hal ini juga terjadi pada sekolah yang akan penyusun teliti yaitu, MIN 1 
Kota Makassar di mana metode yang digunakan di sekolah tersebut terlalu monoton 
dan tidak banyak metode pembelajaran yang diterapkan, sehingga peserta didik tidak 
tertarik dalam mengikuti pembelajaran, masih banyak peserta didik yang suka 
bermain pada saat proses pembelajaran berlangsung, bahkan ada yang suka keluar 
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masuk kelas karena tidak nyaman dengan suasana belajar, pada saat guru bertanya 
tidak satu pun peserta didik yang mencoba menjawab, peserta didik hanya terdiam, 
dan banyak peserta didik yang tidak memperhatikan penjelasan guru, hanya 
beberapa saat saja mereka memperhatikan, kemudian mulai membuat keributan dan 
bermain. Oleh karena itu, banyak peserta didik yang terlihat malas, dan tidak 
percaya diri dalam mengerjakan soal-soal latihan dan hasil belajar sangat tidak 
memuaskan, karena pada saat proses pembelajaran berlangsung guru hanya 
menerangkan dan peserta didik mendengarkan kemudian mencatat pelajaran yang 
diberikan oleh guru. Metode yang digunakan dalam pembelajaran pun hanya papan 
tulis dan buku pedoman, sehingga kegiatan belajar nampak tidak begitu menarik. 
Sebagian besar peserta didik sangat jarang terlibat aktif dalam mengajukan 
pertayaan atau mengutarakan pendapat, walaupun guru berulang kali meminta 
peserta didik untuk bertanya jika ada masalah-masalah yang kurang jelas.
12
 
Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa peserta didik kurang aktif ketika 
pembelajaran berlangsung, seperti pada saat diskusi kelompok, mengajukan 
pertanyaan, mengerjakan tugas, dan memperhatikan penjelasan dari guru. Pelajaran 
tidak hanya bisa tercapai dengan mendengarkan dan mencatat saja., masih perlu lagi 
partisipasi peserta didik dalam kegiatan lain, seperti bertanya, mengerjakan tugas 
individual atau kelompok, dan berani maju ke depan kelas. Hal ini berkaitan dengan 
metode yang diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran tersebut. 
Untuk itu, diperlukan pengembangan pembelajaran yang inovatif dan kreatif 
yang dapat menumbuhkan semangat belajar dan memperkuat daya ingat peserta 
didik terhadap materi yang dipelajari. Usaha guru untuk mencapai tujuan 
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pembelajaran antara lain memilih metode yang tepat, sesuai dengan materinya, 
sehingga dapat menunjang terciptanya kegiatan belajar mengajar yang kondusif. 
Salah satunya adalah dengan menggunakan pembelajaran kooperatif yaitu 
pembelajaran dengan cara mengelompokkan peserta didik ke dalam kelompok –
kelompok kecil. Pada pembelajaran kooperatif peserta didik percaya bahwa 
keberhasilan mereka akan tercapai jika setiap anggota kelompoknya berhasil. 
Metode pembelajaran kooperatif yang digunakan pada penelitian ini adalah make a 
match, yaitu metode pembelajaran menggunakan kartu-kartu yang telah disiapkan 
oleh guru yang berisi jawaban dan pertanyaan, lalu guru membagikan kartu tersebut 
kepada peserta didik kemudian peserta didik diminta untuk mencari pasangan dari 
kartu yang berisi pertanyaan dan soal, untuk didiskusikan bersama pasangannya. 
Metode tersebut sangat cocok untuk semua mata pelajaran. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Metode Make a Match dalam Mata 
Pelajaran Fikih untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV MIN 1 
Kota Makassar.” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dirumuskan pokok permasalahan sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana  hasil belajar peserta didik kelas IV MIN 1 Kota Makassar pada 
mata pelajaran fikih sebelum menggunakan metode make a match? 
2. Bagaimana  hasil belajar peserta didik kelas IV MIN 1 Kota Makassar pada 
mata pelajaran fikih sesudah menggunakan metode make a match? 
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3. Apakah penerapan metode make a match dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik kelas IV MIN 1 Kota Makassar? 
 
 
C. Hipotesis  
Berdasarkan permasalahan dan kajian pustaka yang dilakukan, maka jawaban 
sementara terhadap hipotesis penelitian yaitu  
H0 Penerapan metode make a match tidak dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran fikih kelas IV MIN 1 Kota Makassar. 
H1 Penerapan metode make a match dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
didik pada mata pelajaran fikih kelas IV MIN 1 Kota Makassar.  
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Dalam definisi operasional penyusun mengemukakan beberapa pengertian 
terhadap kata yang perlu, agar terhindar dari kesalahpahaman dalam memahami 
judul ini. 
a. Pembelajaran dengan metode Make a Match  
Metode make a match atau mencari pasangan merupakan metode yang 
dilakukan secara berkelompok atau berpasangan, pada penerapan metode ini peserta 
didik memegang kartu jawaban dan kartu soal kemudian peserta didik mencari kartu 
yang cocok dengan jawaban dan soal, dengan demikian peserta didik akan 
bersosialisai dengan teman-teman satu kelasnya untuk menemukan kartu jawaban. 
b. Pembelajaran Fikih  
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Mata pelajaran fikih adalah suatu bagian dari mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) yang diarahkan untuk mengenal dan memahami, menghayati, 
dan mengamalkan hukum Islam yang kemudian menjadi pandangan hidup, melalui 
kegiatan bimbingan pengajaran latihan dan pembiasaan.
13
 
Dalam penelitian ini yang dimaksud fikih oleh penyusun adalah suatu mata 
pelajaran fikih yang diajarkan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Makassar. 
c. Hasil Belajar fikih  
Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar peserta 
didik, meningkat atau tidak, hasil yang menunjukkan tingkat penguasaan dan 
pemahaman peserta didik kelas IV MIN 1 Kota Makassar dalam pembelajaran fikih. 
Dilihat dari cara peserta didik menyampaikan informasi kepada teman kelompoknya, 
kerjasama yang baik antara satu anggota dengan anggota yang lain dan penguasaan 
materi yang dapat menunjung keberhasilan peserta didik. Untuk menentukan skor 
atau nilai peserta didik dilakukan evaluasi terhadap materi yang telah di praktekkan 
saat pembelajaran, peserta didik diminta untuk menuliskan apakah materi pelajaran 
sudah dimengerti. Sedangkan hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah skor yang dicapai peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran yang 
diperoleh melalui tes hasil belajar.  
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Pada bagian ini penyusun memaparkan keluasan cakupan penelitian. 
Keluasan cakupan penelitian dapat dibatasi dengan pembatasan lokasi penelitian, 
membatasi banyaknya variable yang akan dikaji, dan membatasi subjek penelitian 
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misalnya terbatas dalam satu kelas atau beberapa kelas di sekolah yang akan diteliti 
atau beberapa sekolah secara independen.  
Di dalam ruang lingkup penelitian atau batasan masalah ini penyusun  
membatasi pada penerapan metode make a match pada pelajaran fikih (variabel 
bebas). Dan pada (variabel terikat) penulis fokus pada hasil belajar peserta didik 
kelas IV MIN 1 Kota Makassar. 
Jadi maksud judul di atas adalah hasil belajar peserta didik yang ingin dicapai 
dengan menggunakan metode make a match pada mata pelajaran fikih apakah dapat 
meningkatkan hasil belajar yang memuaskan bagi peserta didik dengan metode yang 
diterapkan.  
E. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Pada bagian ini penyusun melakukan pengkajian mengenai konsep dan teori 
yang digunakan berdasarkan literatur yang tersedia, terutama dari artikel-artikel 
yang dipublikasikan dalam  berbagai jurnal ilmiah. Kajian pustaka berfungsi 
membangun konsep atau teori yang menjadi dasar studi dalam penelitian. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rachmat Hidayat dengan judul “The 
Implementation of Make a Match Methods in Increasing the Students Achievement 
in Learning IPS Terpadu at Class VIII-C in SMP Negeri 1 Beji Pasuruan. Hasil 
penelitian ini merujuk bahwa prestasi peserta didik meningkat di setiap siklus. Pada 
pretest nilai rata-rata nilai peserta didik adalah 9.76, lalu meningkat menjadi 70,21 
di siklus pertama, dan pada pretest di siklus kedua nilai rata – rata peserta didik 
66.09 meningkat kembali manjadi 79.00. Pelaksanaan dari kedua siklus juga 
membuat peserta didik lebih aktif dan percaya diri disbanding sebelumnya. 
Efektivitas dari penelitian ini menunjukkan bahwa peserta didik yang awalnya 
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malas, ngatuk dan bosan dalam belajar, menjadi semangat dan antusias dalam 
mengikuti proses belajar di kelas.
14
   
Adapun penelitian yang telah dilakukan oleh Desy Noor Argawati Yula 
dengan judul  “Penerapan Model Pembelajaran Koopertative Tipe Make A Match 
untuk Meningkatkan Prestasi Belajar IPS Materi Perjuangan Mempertahankan 
Kemerdekaan pada Peserta didik Kelas V SD Negeri 2 Sanden’’, menjelaskan bahwa 
penerapan model kooperative tipe make a match terbukti dapat meningkatkan 
motivasi belajar IPS pada kelas V SD Negeri 2 Sanden. Dengan menggunakn model 
pembelajaran make a match dilakukan melalui permainan mencari pasangan kartu 
sebagai salah satu cara agar peserta didik menjadi aktif dan semangat dalam 
mengikuti pembelajaran. Hal tersebut ditunjukkan dari adanya peningkatan nilai 
rata-rata kelas meningkat menjadi 81,29%. Peningkatan juga terdapat pada jumlah 
peserta didik yang mencapai nilai KKM (≥ 75) meningkat sebanyak 24 orang dengan 
presentase sebesar 82,75%. Peningkatan prestasi belajar mata pelajaran IPS materi 
perjuangan mempertahankan kemerdekaan ini dikarenakan guru menggunakan 
model pembelajaran make a match dapat menjadikan pembelajaran yang 
menyenangkan dan menarik bagi peserta didik sehingga peserta didk menjadi aktif 
pada saat proses pembelajaran dan prestasi belajar meningkat.
15
 
Penelitian yang dilakukan Mira Lestari dengan judul “Penerapan Metode 
Pembelajaran Kooperative Tipe make a match terhadap Motivasi Peserta didik”, 
dapat dijelaskan bahwa salah satu faktor yang dapat meningkatkan motivasi peserta 
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didik adalah dengan menggunakan metode pembelajaran make a make pada mata 
pelajaran PKn, tingkat motivasi mengalami peningkatan. Pada siklus I, peserta didik 
yang termotivasi hanya 32,05 % peserta didik dan 60,27 % peserta didik yang tidak 
termotivasi. Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan pada jumlah peserta didik 
yang termotivasi, yaitu sebanyak 70,08 % peserta didik yang termotivasi dan 11,54 
%peserta didik yang tidak termotivasi.
16
 
Penelitian yang dilakukan Siti Nurkhoyah Pelatun dengan judul “Penerapan 
Metode Snowball Throwing dalam Meningkatkan Keterampilan Berbicara pada 
Peserta didik Kelas III MI Pembangunan UIN Jakarta”. Menjelaskan bahwa 
peningkatan keterampilan berbicara peserta didik dengan menggunakan metode 
Snowball Throwing dapat meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik. 
peningkatan berbicara peserta didik dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-rata 
pada siklus I sebesar 69,5% menjadi 74,3%, pada siklus II mengalami peningkatan 
4,8. Selain itu, penerapan metode Snowball Throwing juga dapat meningkatkan 
aktivitas belajar peserta didik. Hal ini terlihat dari presentase aktivitas belajar pada 
siklus I sebesar 45,7% menjadi 79,4%, siklus II mengalami peningkatan dari siklus I 
sebanyak 33,7%.
17
 
Dari beberapa penelitian di atas ada beberapa persamaan dalam metode 
pembelajaran yang digunakan penelitian sebelumnya, seperti metode pembelajaran 
make a match, di mana metode pembelajaran make a match ini termasuk dalam 
pembelajaran kooperative learning dimana peserta didik yang lebih aktif dalam 
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pembelajaran. Dari persamaan di atas terdapat juga perbedaan yang dilakukan 
penyusun yaitu, dalam penelitian ini penyusun lebih berfokus pada hasil belajar 
peserta didik dalam mata pelajaran fikih, dan cara mengaplikasikan metode 
pembelajaran make a match  dengan semenarik mungkin agar peserta didik lebih 
semangat dalam mengikuti pembelajaran, agar hasil belajar meningkat, sesuai 
dengan kurikulum yang diterapka di sekolah yang akan di teliti yaitu kurikulum 
2013. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian adalah menjawab rumusan masalah. Sesuai dengan 
rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk: 
a. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik kelas IV MIN 1 Kota Makassar 
sebelum menggunakan metode make a match. 
b. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik kelas IV MIN 1 Kota Makassar 
sesudah menggunakan metode make a match. 
c. Untuk mengetahui apakah penggunaan metode make a match dapat 
meningkatan hasil belajar peserta didik kelas IV MIN 1 Kota Makassar.  
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan ilmiah 
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 
ilmiah sekurang-kurangnya dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran bagi dunia 
pendidikan. 
b. Kegunaan Praktis 
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Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
kegunaan praktis sebagai berikut:  
1) Penulis, untuk menambah wawasan keilmuan  dan mengaplikasikan ilmu 
yang telah di peroleh selama menempuh pendidikan pada fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
2) MIN 1 Kota Makassar, sebagai bahan masukan bagi guru, peserta didik, dan 
orang tua peserta didik untuk meningkatkan kemampuan motivasi belajar 
peserta didik. 
3) Mahapeserta didik Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 
sebagai masukan, acuan, dan perbandingan bagi teman-teman yang ingin 
melakukan penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Metode Pembelajaran Make a Match 
Sebelum membahas metode pembelajaran Make a Match lebih jauh, adapun 
aspek yang perlu diketahui adalah sebagai berikut: 
1. Pengertian Make a Match 
Metode pembelajaran ini pertama kali dikembangkan oleh Lome Curran pada 
tahun 1994. Strategi make a match saat ini menjadi strategi yang penting di dalam 
ruang kelas. Tujuan dari strategi ini antara lain: pendalaman materi, penggalian 
materi, edutaiment.1 
Dalam metode make a match peserta didik diminta mencari pasangan kartu 
yang merupakan jawaban atau pertanyaan materi tertentu dalam pembelajaran. salah 
satu keunggulan metode ini adalah peserta didik mencari pasangan sambil belajar 
mengenai suatu materi atau topik dalam suasana yang menyenangkan.
2
 Metode 
pembelajaran ini dapat digunakan guru sebagai dasar melaksanakan suatu proses 
pembelajaran yang baik, dan menyenangkan dalam meningkatkan hasil belajar 
peserta didik.  
Karakteristik pada metode pembelajaran make a match memiliki hubungan 
yang erat dengan karakteristik peserta didik yang gemar bermain. Agar  pelaksanaan 
metode make a match berjalan sesuai harapan, perlu dukungan keaktifan peserta 
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didik untuk bergerak mencari pasangan dengan kartu yang sesuai dengan jawaban 
atau pertanyaan yang telah dibuat oleh guru. Kegiatan proses belajar mengajar di 
kelas, peserta didik harus lebih aktif mencari pasangan kartu antara soal dan 
jawaban. Dengan metode pencarian kartu peserta didik lebih aktif dan dapat 
mengidentifikasi permasalahan yang terdapat dalam kartu yang ditemukan dan 
mendiskusikan bersama dengan kelompoknya. 
Metode make a match dapat membangkitkan keingintahuan dari kerja sama 
di antara peserta didik, serta mampu menciptakan kondisi yang menyenangkan. Lie 
mengemukakan bahwa metode pembelajaran dengan make a match berdasarkan 
falsafah homo homoni socius yang artinya bahwa manusia saling memerlukan dan 
bekerja sama satu dengan yang lainnya. Untuk itu, metode pembelajaran make a 
match ini dapat digunakan dalam semua pelajaran di sekolah untuk membangkitkan 
semangat dan keaktifan peserta didik dalam kagiatan belajar, dalam metode make a 
match yang menjadi patokan keberhasilan peserta didik adalah kerja sama antara 
teman dan penguasaan materi pelajaran agar peserta didik mampu mencari jawaban 
atau pertanyaan yang benar. 
2. Langkah-langkah Metode Pembelajaran Make a Match 
Sebelum memulai proses pembelajaran dengan menerapkan metode make a 
match, guru perlu melakukan beberapa persiapan di antaranya: 
a. Buatlah potongan-potongan kertas sejumlah peserta didik yang ada di dalam 
kelas. 
b. Bagi jumlah kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama. 
c. Tulis pertanyaan tentang materi yang telah diberikan sebelumnya pada setengah 
kertas yang telah disiapkan. Setiap kartu berisi satu pertanyaan. 
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d. Pada separuh kertas yang lain, tulis jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang 
dibuat. 
e. Gabungkan semua kertas sehingga tercampur antara jawaban dan pertanyaan. 
f. Beri setiap peserta didik satu kertas. Jelaskan bahwa ini adalah aktivitas yang 
dilakukan berpasangan, sebagian peserta didik akan mendapatkan pertanyaan dan 
sebagian akan mendapatkan jawaban. 
g. Minta peserta didik untuk menemukan pasangan mereka, jika ada yang sudah 
menemukan pasanagn, minta mereka untuk duduk berdekatan. Terangkan juga 
agar mereka tidak memberitahu materi yang mereka dapatkan kepada teman yang 
lain. 
h. Setelah semua peserta didik menemukan pasangan dan duduk berdekatan, minta 
setiap pasangan secara bergantian untuk membacakan soal yang diperoleh dengan 
kertas kepada teman-teman yang lain. Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh 
pasangan-pasangan yang lain. 
i. Akhir proses ini dengan membuat kesimpulan.3 
Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran metode pembelajaran make a 
match antara lain: 
1) Guru menyiapkan kartu-kartu yang berisi beberapa topik yang mungkin cocok 
untuk sesi riview (persiapan menjelang tes atau ujian). 
2) Setiap peserta didik mendapatkan satu buah kartu. 
3) Setiap peserta didik mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok 
dengan kartunya. Misalnya, pemegang kartu yang bertuliskan PERSEBAYA 
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Hisyam Zaini, Sterategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: PT Pustaka Insan Madani, 2008), 
h. 67-68. 
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berpasangan dengan pemegang kartu SURABAYA, atau pemegang kartu yang 
berisi nama SBY berpasangan dengan pemegang kartu PRESIDEN RI. 
4) Peserta didik bisa bergabung dengan 2 atau 3 peserta didik lain yang 
memegang kartu yang saling berhubungan.
4
 
Dengan langkah-langkah yang telah disebutkan di atas peserta didik mampu 
memahami materi pelajaran yang diberikan oleh guru dan guru pun mampu 
memahami langkah-langah sebelum melaksanakan pembelajaran agar kegiatan 
proses belajar mengajar dapat tercapai dengan baik. 
3. Kelebihan Metode Pembelajaran Make a Match 
Adapun kelebihan dari metode pembelajaran antara lain: 
a. Dapat meningkatkan aktifitas belajar peserta didik baik secara kognitif maupun 
fisik. 
b. Karena ada unsur permainan dalam metode ini karena menyenangkan bagi peserta 
didik. 
c. Meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelajari dan 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
d. Efektif sebagai sarana melatih keberanian peserta didik untuk tampil presentase. 
e. Efektif melatih kedisiplinan peserta didik menghargai waktu untuk belajar. 
f. Kerja sama antara peserta didik terwujud dengan dinamis. 
g. Munculnya dinamika gotong royong yang merata diseluruh peserta didik.5 
Dari beberapa kelebihan metode di atas dapat dijelaskan bahwa metode make 
a match dapat mengubah suasana kelas menjadi lebih menyenangkan, peserta didik 
                                                             
4
Miftahul Huda, Cooperative Learning (Cet. IX; Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), h.135. 
5
Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Cet. II; Yogyakarta: 
Ar-Ruzz Media, 2015), h.99. 
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dapat memahami materi yang dijelaskan, dan peserta didik berani tampil didepan 
kelas, sehingga kegiatan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 
4. Kekurangan Metode Pembelajaran Make a Match 
Adapun kelemahan dari metode pembelajaran make a match sebagai berikut: 
a. Jika strategi ini tidak dipersiapkan dengan baik, akan banyak waktu yang 
terbuang. 
b. Pada awal penerapan metode ini, banyak peserta didik yang malu untuk 
berpasangan dengan lawan jenisnya. 
c. Jika guru tidak mengarahkan peserta didik dengan baik, akan banyak peserta 
didik yang kurang memperhatikan pada saat presentase pasangan. 
d. Guru harus hati-hati dan bijaksana saat memberi hukuman kepada peserta didik 
yang tidak mendapat pasangan, karena mereka malu. 
e. Jika menggunakan metode ini, secara terus menerus akan menimbulkan 
kebosanan.
6
 
Ada beberapa kekurangan dalam metode yang digunakan pada saat 
pembelajaran, seperti peserta didik yang tidak memahami metode yang diberikan 
dan peserta didik merasa bosan dengan metode yang dilakukan terus menerus, untuk 
itu, guru harus mampu mengatasi persoalan tersebut agar peserta didik tidak merasa 
bosan, guru juga harus memberikan apresiasi terhadap peserta didik yang berhasil 
mengerjakan tugas dengan baik seperti memberikan bintang prestasi agar peserta 
didik lebih semangat dalam kegiatan proses pembelajaran tersebut. 
 
 
                                                             
6
Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, h.100. 
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B. Pembelajaran Fikih 
1. Pengertian Fikih 
Fikih adalah ilmu tentang hukum Islam yang disimpulkan dengan jalan rasio 
berdasarkan alasan-alasannya.
7
 Fikih adalah salah satu bidang ilmu dalam syariat 
Islam yang secara khusus membahas persoalan hukum yang mengatur berbagai aspek 
kehidupan manusia, baik kehidupan pribadi dan bermasyarakat maupan kehidupan 
manusia dengan Tuhannya. Beberapa ulama Fikih seperti Imam Abu Hanifah 
mendefinisikan fikih sebagai pengetahuan seorang muslim tentang kewajiban dan 
haknya sebagai hamba Allah. Fikih membahas tentang bagaimana cara tentang 
beribadah, tentang prinsip rukun Islam dan hubungan antara manusia sesuai dengan 
dalil-dalil yang terdapat dalam al-Qur’an dan sunnah.8 
Menurut Hasbi Ash-Shidqy berpendapat bahwa fikih adalah ilmu yang 
menerangkan segala hukum agama yang berhubungan dengan pekerjaan para 
mukallaf yang dikeluarkan dari dalil-dalil yang jelas, serta ilmu yang menerangkan 
hukum-hukum syara, bagi para mukallaf seperti wajib, haram, mubah, sunnat, 
makruh, dan lain-lain.
9
  
Sedangkan yang dimaksud dengan mata pelajaran fikih dalam kurikulum 
2013  adalah salah satu bagian mata pelajaran pendidikan agama Islam yang 
diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati 
                                                             
7
Nasrudin Razak. Dienul Islam ( Bandung:Al-Ma’arif, 1985), h. 251. 
8
 Muhammad Daud Ali. Hukum Islam (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2012), h. 31. 
9
Hasbi Ash-Shidqy, Pengantar Hukum Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), h. 96. 
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dan mengamalkan hukum Islam yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya 
melalui bimbingan, pengajaran, latihan penggunaan, dan pembiasaan.  
Dari penjelasan di atas dapat dijelaskan bahwa pembelajaran fikih itu tidak 
hanya dilakukan di dalam kelas, akan tetapi seluruh kegiatan yang dirancang untuk 
mencapai tujuan pembelajaran fikih. 
2. Tujuan Pembelajaran Fikih 
Mata pelajaran fikih di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan untuk membekali 
peserta didik agar dapat: 
a. Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hukum Islam, baik yang 
menyangkut aspek ibadah maupun muamalah untuk dijadikan pedoman hidup 
dalam kehidupan pribadi dan sosial. 
b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar dan baik, 
sebagai perwujudan dari ketaatan dalam menjalankan ajaran agama Islam, baik 
dalam hubungan manusia dengan Allah swt. dengan diri manusia itu sendiri, 
sesama manusia, dan mahluk lainnya maupun hubngan dengan lingkungannya. 
Tujuan artinya sesuatu yang dituju, yaitu yang ingin dicapai dengan suatu 
kegiatan atau usaha. Dalam pendidikan tujuan pendidikan dan pembelajaran 
merupakan faktor yang pertama dan utama. Tujuan akan mengarahkan pendidikan 
dan pengajaran ke arah yang hendak dituju. Tanpa adanya tujuan maka pendidikan 
akan terombang-ambing. Proses pendidikan tidak akan tercapai dengan baik. Tujuan 
yang jelas akan memudahkan pengguna komponen-komponen yang lain, yaitu 
materi, metode, dan media serta evaluasi yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
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Pembelajaran fikih merupakan bagian dari pendidikan Agama Islam yang 
bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan, melalui pemberian 
pengetahuan, penghayatan, pengamalan, serta pengalaman peserta didik dalam aspek 
hukum, baik yang berupa ajaran ibadah maupun muamalah sehingga menjadi 
manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan dan  ketakwaannya 
kepada Allah swt, dan akhlak mulia dalam kehidupan pribadi, serta untuk 
melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
10
   
Sedangkan fungsi pembelajaran fikih di madrasah Ibtidaiyah yaitu: 
a. Untuk mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hukum islam baik 
menyangkut aspek ibadah maupun muamalah untuk dijadikan pedoman hidup 
dalam kehidupan pribadi dan sosial. 
b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam baik dalam hubungan 
manusia dengan Allah swt. dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia, dan 
makhluk lainnyamaupun hubungan dengan lingkungannya. Pemahaman dan 
ketentuan tersebut diharapkan menjadi pedoman hidup dalam masyarakat, serta 
dapat menumbuhkan ketaatan beragama, tanggung jawab dan disiplin yang 
tinggi dalam kehidupan sehari-hari baik secara pribadi maupun sosial dengan 
dilandasi hukum fikih. 
Untuk itu, seorang pendidik harus menggunakan metode yang cocok untuk 
membantu peserta didik dalam menyalurkan pesan agar tujuan pembelajaran Fikih 
dapat terlaksana dengan baik, salah satu upaya yang dapat digunakan guru dalam 
mengatasi hal tersebut adalah penggunaan metode yang cocok dalam pembelajaran 
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agar hasil belajar peserta didik meningkat dan mampu membuat suasana belajar 
lebih menyenangkan. 
 
 
 
3. Fungsi Pembelajaran Fikih 
Adapun fungsi dari pembelajaran fikih sebagai berikut: 
a. Penanaman nilai-nilai dan kesadaran beribadah peserta didik kepada Allah swt. 
sebagai pedoman mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
b. Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt. serta akhlak mulia 
peserta didik seoptimal mungkin. 
c. Penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedoman mencapai kebahagiaan hidup di 
dunia dan akhirat. 
d. Penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan sosial melalui 
ibadah dan muamalah. 
e. Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta didik dalam 
keyakinan, pengamalan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
f. Pencegahan peserta didik atas hal-hal negative, dari budaya asing yang akan 
dihadapinya sehari-hari. 
g. Pembekalan peserta didik untuk mendalami Fikih/hukum Islam pada jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. 
Pembelajaran fikih diberikan dengan mengikuti tuntunan bahwa agama 
diajarkan kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan mansuia yang bertakwa 
kepada Allah swt. dan berakhlak mulia, serta bertujuan untuk menghasilkan manusia 
24 
 
 
 
yang jujur, adil, dan berbudi pekerti. Pendidik dapat mengembangkan metode 
pembelajaran sesuai dengan standar kompotensi dan kompotensi dasar, agar semua 
unsur madrasah, orangtua dan peserta didik dan masyarakat saling mendukung untuk 
keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran Fikih. 
 
4. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Fikih  
Ruang lingkup mata pelajaran fikih di Madrasah Ibtidaiyah meliputi: 
a. Fikih ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman tentang cara 
pelaksanaan rukun Islam yang benar dan baik, seperti: tata cara thaharah, shalat, 
zakat, puasa, haji,  
b. Fikih muamalah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman mengenai 
ketentuan tentang makanan dan minuman yang halal dan haram, khitan, qurban, 
serta tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam. 
C. Hasil Belajar   
Belajar dapat didefinisikan sebagai proses di mana tingkah laku 
ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman.
11
  
Istilah hasil belajar tersebut tersusun dari dua kata hasil dan belajar. Menurut 
kamus besar bahasa Indonesia, hasil diartikan sebagai sesuatu yang telah di capai 
dari apa yang dilakukan atau apa yang telah dikerjakan sebelumnya. Sedangkan 
belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang 
sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara 
seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi kapan 
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Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan (Cet.IV; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), h.104. 
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saja dan di mana saja. Salah satu pertanda bahwa seseorang itu telah belajar 
adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin 
disebabkan oleh terjadinya perubahan tingkat pengetahuan, keterampilan, atau 
sikapnya.
12
 Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang pengertian 
belajar, dapat dilihat beberapa defenisi yang dikemukakan oleh para ahli yaitu:  
Di dalam kamus besar bahasa Indonesia, dikemukakan bahwa prestasi adalah 
hasil yang telah dicapai, dilakukan dan dikerjakan.
13
 Hasil belajar (learning outcome) 
yang meliputi aspek pembentukan watak peserta didik, dibedakan dengan prestasi 
belajar yang pada umumnya berkenaan dengan aspek pengetahuan (kognitif) yang 
banyak digunakan dalam berbagai bidang dan kegiatan, antara lain kegiatan 
pembelajaran.
14
 
Nana Sudjana dan Ibrahim menjelaskan, bahwa prestasi belajar dapat dilihat 
dari prestasi kognitif peserta didik pada mata pelajaran yang ditempuhnya selama 
kurun waktu tertentu, mencakup pengetahuan/pengenalan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintesis, dan evaluasi.
15
 Oleh karena itu, prestasi belajar peserta didik dapat 
diukur dari tingkat pencapaian kompetensi peserta didik pada ranah kognitif untuk 
mata pelajaran tertentu dalam satu semester. 
Kompetensi peserta didik pada ranah kognitif, terkait dengan kemampuan 
mengetahui, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, melakukan sintesis, dan 
                                                             
12
Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Cet. XIII; Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h.1 
13
Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru (Cet. VI; Jakarta: PT 
Media Pustaka Phoenix, 2012), h. 666. 
14
Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Cet. I; Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 
Departemen Agama RI., 2009), h. 11.  
15
Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Cet. I; Sinar Baru, 1989), 
h. 190.  
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mengevaluasi. Setiap aspek dari ranah kognitif tersebut, ditunjukkan oleh peserta 
didik melalui kegiatan belajar. 
1. Knowledge (Pengetahuan) 
Pengetahuan atau ingatan merupakan proses berpikir yang paling rendah. 
Kemampuan mengetahui yang mencakup mengetahui fakta, konsep, prinsip, dan 
dalil, dapat ditunjukkan oleh peserta didik dalam kegiatan belajar melalui 
mengemukakan arti, memberi nama, membuat daftar, menentukan lokasi/tempat, 
mendeskripsikan sesuatu, menceritakan sesuatu yang terjadi, dan menguraikan 
sesuatu yang terjadi.
16
 
Pengetahuan terjadi ketika peserta didik punya kemampuan untuk mengingat 
informasi. Misalnya, mendaftar dan mendeskripsikan empat keuntungan utama dari 
penggunaan komputer untuk pengolahan data.
17
 Dalam konteks pembelajaran 
pendidikan agama islam, kemampuan mengetahui dapat ditunjukkan oleh peserta 
didik dengan mendaftar dan mendeskripsikan cara bertayammum dengan 
menggunakan debu yang suci. 
2. Comprehension (Pemahaman) 
Kemampuan kognitif yang lebih tinggi tingkatannya dari pengetahuan adalah 
pemahaman yang bukan sekedar mengingat fakta, akan tetapi mencakup kemampuan 
menjelaskan, menerangkan, menafsirkan atau kemampuan menangkap makna atau 
arti dari suatu konsep.
 18
 
                                                             
16
Kunandar, Guru profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, h. 385.  
17
John W. Santrock, Educational Psychology (Dallas: MCGraw-Hill, 2004). Terj. Tri 
Wibowo, Psikologi Pendidikan, h. 468.  
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Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan peserta didik 
untuk mampu memahami arti atau konsep, situasi, serta fakta yang diketahuinya. 
Dalam hal ini peserta didik tidak hanya hafal secara verbalistis, tetapi memahami 
konsep dari masalah atau fakta yang ditanyakan. Bukti seseorang telah memiliki 
kemampuan pemahaman misalnya mampu menjelaskan pengertian Iman atau Islam 
dengan susunan kalimatnya sendiri berdasarkan yang telah dipelajarinya.
 
Bukti 
seseorang telah memiliki kemampuan pemahaman misalnya mampu menjelaskan 
pengertian iman atau Islam dengan susunan kalimatnya sendiri berdasarkan yang 
telah dipelajarinya.
19
 
Menurut Mania hasil belajar pemahaman, secara hirarkis dapat dibedakan ke 
dalam tiga kategori, sebagai berikut: 
a. Pemahaman tingkat rendah. Pemahaman tingkat rendah adalah pemahaman 
penerjemahan, baik penerjemahan dalam arti yang sebenarnya seperti 
menerjemahkan kalimat dari bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia, 
mengartikan slogan, mengartikan lambing maupun menerapkan prinsip-prinsip 
tertentu. 
b. Pemahaman tingkat menengah. Pemahaman tingkat menengah adalah 
pemahaman penafsiran, mulai dari menghubungkan bagian-bagian terdahulu 
dengan yang diketahui berikutnya, menghubungkan beberapa bagian grafik 
dengan kejadian, membedakan yang pokok dengan yang bukan pokok, hingga 
menghubungkan pengetahuan tentang subyek, predikat, dan obyek sehingga dapat 
mengetahui perbedaan kalimat aktif dan pasif. 
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Sitti Mania, Pengantar Evaluasi Pengajaran (Makassar: Alauddin University Press,2012),h. 
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c. Pemahaman tingkat tinggi. Pemahaman pada level ini adalah pemahaman 
ekstrapolasi, yaitu kemampuan melihat di balik yang tertulis, dapat membuat 
ramalan tentang konsekuensi dari suatu kejadian, dan sebagainya. 
Ada beberapa macam bentuk permintaan atau tuntutan yang dapat 
dipergunakan untuk mengukur aspek pemahaman peserta didik antara lain adalah 
meminta peserta didik untuk mengungkapkan sesuatu dengan bahasa sendiri, 
menjelaskan hubungan antar unsur, dan sebagainya. Secara teknis, sebagian item 
pemahaman dapat disajikan dalam gambar, denah, diagram atau grafik.
20
 
3. Application (Penerapan) 
Setingkat di atas kemampuan memahami adalah kemampuan mengaplikasi-
kan yang berhubungan dengan kemampuan mengaplikasikan suatu bahan pelajaran 
yang sudah dipelajari, seperti teori, rumus-rumus, dalil, hukum, konsep, ide, dan 
sebagainya ke dalam situasi baru yang konkrit.
21
 
Kemampuan aplikasi ditunjukkan oleh peserta didik dalam memecahkan 
suatu masalah dengan menggunakan teori, rumus, dalil, atau hukum tertentu yang 
didukung oleh kemampuan mengingat dan memahami fakta atau konsep tertentu. 
Misalnya, memecahkan masalah pembagian warisan dengan menggunakan dalil 
Alquran pada pembelajaran fikih. 
4. Analysis (Analisis) 
Kemampuan memahami dan menerapkan merupakan modal dasar bagi 
peserta didik untuk melakukan analisis, yaitu kemampuan menguraikan atau 
memecahkan suatu bahan pelajaran ke dalam bagian-bagian atau unsur-unsur serta 
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Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), h. 
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hubungan antar bagian bahan tersebut.
22
 Misalnya, mengidentifasi faktor penyebab 
seseorang melakukan tayammum dan menghubungkannya dengan faktor alam di 
Indonesia. 
5. Synthesis (sintesis) 
Sintesis adalah kemampuan berfikir yang merupakan kebalikan dari proses 
berfikir analisis.
23
 Berpikir sintesis merupakan salah satu terminal untuk menjadikan 
orang lebih kreatif. Dalam pembelajaran pendidikan agama islam contoh 
kemampuan sintesis antara lain peserta didik mampu membuat kesimpulan dari 
uraian materi pelajaran “zakat”  yang baru didiskusikan, atau menarik hikmah dari 
materi “zakat”.24 
Kemampuan peserta didik melakukan sintesis, dapat ditunjukkan oleh peserta 
didik dalam menyelesaikan masalah-masalah yang terus berkembang, seiring dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Misalnya masalah menutup aurat 
dihubungkan dengan perkembangan model pakaian yang sesuai bagi wanita untuk 
melakukan aktivitas olahraga. 
6. Evaluation (Evaluasi) 
Evaluasi merupakan jenjang berpikir tertinggi dalam ranah kognitif. Evaluasi 
merupakan kemampuan seseorang untuk membuat pertimbangan terhadap suatu 
situasi.
 25
 Misalnya, menilai cara seseorang melakukan salat berdasarkan ukuran 
hadis Nabi saw. Berkaitan dengan kemampuan membuat penilaian terhadap sesuatu 
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yang diamati itu baik, buruk, indah, jelek, berdasarkan ukuran-ukuran atau kriteria 
tertentu.
26
  
Akumulasi dari kemampuan-kemampuan peserta didik dalam bentuk 
mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis, melakukan sintesis, dan 
mengevaluasi tersebut di atas, merupakan ukuran prestasi belajar peserta didik pada 
mata pelajaran pendidikan agama islam yang dikaji dalam penelitian ini. 
 Periode perkembangan kognitif yang diuraikan tadi, secara tersirat 
menggambarkan bahwa kesiapan belajar anak akan terjadi sesuai dengan pencapaian 
tingkat perkembangannya. Kesiapan belajar atau kognitif anak dapat diciptakan atau 
dikembangkan dengan jalan menghadapkan anak kepada tugas-tugas satu tingkat 
paling dekat dengan tahap perkembangan saat ini.
27
 Sehubungan dengan itu, maka 
tahap perkembangan kognitif pada anak disesuaikan dengan umur atau kesiapan 
belajarnya. 
Menurut para ahli psikologi kognitif, pendayagunaan kapasitas ranah kognitif 
manusia sudah mulai berjalan sejak manusia itu mulai mendaya gunakan kapasitas 
motor dan sensorinya. Hanya, cara dan insentitas pendayagunaan kapasitas ranah 
kognitif tersebut tentu masih belum jelas benar. Argument yang digunakan para ahli 
mengenai hal ini antara lain ialah bahwa kapasitas sensori dan jasmani seorang bayi 
yang baru lahir tidak mungkin dapat diaktifkan tanpa aktivitas pengendalian sel-sel 
otak bayi tersebut. Sebagai bukti, jika seorang bayi lahir dengan cacat atau 
berkelainan otak, kecil sekali kemungkinan bayi tersebut dapat mengotomatisasikan 
refleks-refleks motor dan daya-daya sensorinya. Otomatisasi refleks dan sensori, 
menurut para ahli tidak pernah terlepas sama sekali dari aktivitas ranah kognitif, 
                                                             
26
Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, h. 127. 
27
H.U. Husna Asmara, Profesi Kependidikan, h. 109. 
31 
 
 
 
sebab pusat refleks sendiri terdapat dalam otak, sedangkan otak adalah pusat ranah 
kognitif manusia.
28
 Jadi seseorang tidak dapat melakukan sesuatu apapun tanpa 
perintah dari otak karena otaklah yang berperan dalam suatu tindakan manusia 
kecuali gerakan refleks. 
Karya Piaget merupakan teori yang paling komprehensif dalam 
pengembangan intelektual pada zamannya, dan boleh dikatakan tidak ada teori yang 
sebanding bahkan mendekatinya. Ide-ide Piaget kemudian banyak dimanfaatkan dan 
menjadi inspirasi dalam pengembangan paradigma psikologi kognitif, terutama 
konsep pengolahan informasi, dan menumbuhkan kelompok teoretis kognitif Piaget, 
seperti Pascual Leone, Fischer, dan Demetriou.
 29
 Jadi, segala macam teori tentang 
kognitif bermula dari pemikiran Piaget. 
Teori Piaget mengatakan bahwa ada dua proses yang bertanggungjawab atas 
cara anak menggunakan dan mengadaptasi skema mereka: asimilasi dan akomodasi. 
Asimilasi terjadi ketika seorang anak memasukkan pengetahuan baru ke dalam 
pengetahuan yang sudah ada. Yakni, dalam asimilasi, anak mengasimilasikan 
lingkungan ke dalam suatu skema. Akomodasi terjadi ketika anak menyesuaikan diri 
pada informasi baru. Yakni, anak menyesuaikan skema mereka dengan 
lingkungannya.
30
 Skema terdiri atas asimilasi dan akomodasi. 
a. Muhibbin Syah mengemukakan bahwa belajar adalah tahapan perubahan tingkah 
laku individu yang relatife menetap sebagai hasil pengalaman dan interaki dengan 
lingkungan yang melibatkan proses kognitif.
31
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b. Abdul Haling mengemukakan bahwa, belajar dan pembelajaran adalah suatu 
proses kegiatan yang menimbulkan kelakuan baru atau mengubah kelakuan lama 
sehingga seseorang lebih mampu memecahkan masalah dan menyesuaikan diri 
terhadap situasi-situasi yang dihadapi dalam hidupnya.
32
 
c. Slameto mengemukakan bahwa belajar merupakan suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya.
33
 
Dari berbagai definisi yang dipaparkan di atas maka penyusun mengambil 
kesimplan bahwa belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh manusia yang 
menghasilkan perubahan tingkah laku. 
Hasil belajar ditandai dengan adanya perubahan perilaku yang terjadi pada 
diri seseorang yang melakukannya. Pernyataan tersebut di dukung oleh Sardiman 
yang mengatakan bahwa belajar adalah berubah. Dalam hal ini yang dimaksudkan 
belajar berarti usaha mengubah tingkah laku sehingga belajar akan membawa suatu 
perubahan pada individu-individu belajar.
34
  
Menurut Dinyati yang dikutip dari Gagne bahwa belajar merupakan kegiatan 
yang kompleks, hasil belajar berupa kapabilitas. Setelah belajar orang memiliki 
keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai.
35
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Hasil pada dasarnya adalah sesuatu yang diperoleh di suatu aktivitas 
sedangkan belajar adalah suatu proses yang mengakibatkan perubahan pada individu, 
yakni perubahan tingkah laku. Jika perubahan tingkah laku adalah untuk tujuan yang 
ingin dicapai dari aktivitas, maka perubahan tingkah laku itulah yang menjadi salah 
satu indikator yang dijadikan pedoman untuk mengetahui tujuan individu/peserta 
didik yang telah diperoleh di sekolah. Berdasarkan batasan tersebut maka yang 
dimaksud dengan hasil belajar adalah ukuran keberhasilan seorang peserta didik 
setelah menempuh proses belajar mengajar di sekolah yang dapat diketahui dengan 
menggunakan alat ukur yang disebut tes hasil belajar. 
Hasil belajar dimaksudkan untuk mengukur keberhasilan peserta didik yang 
berkaitan dengan aspek-aspek kognitif, hasil belajar peserta didik dalam bidang studi 
tertentu dapat diketahui dengan jalan melakukan pengukuran yang dikenal dengan 
istilah pengukuran hasil belajar. Pengukuran hasil belajar adalah suatu tindakan atau 
kegiatan untuk melihat sejauh mana tujuan intruksional dapat dicapai oleh peserta 
didik setelah menempuh proses belajar mengajar. Hasil belajar dapat diukur dengan 
menggunakan tes hasil belajar. 
36
 
Dengan demikian, semakin jelas bahwa hasil belajar peserta didik merupakan 
hasil dari suatu proses yang di dalamnya terdapat beberapa faktor yang mampu 
mempengaruhi proses dan hasil belajar peserta didik seperi yang telah penyusun 
sebutkan di atas, faktor di atas saling memiliki pengaruh yang tinggi dalam 
keberhasilan peserta didik sehingga tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik 
dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut.       
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif jenis eksperimen dengan model 
pre-eksperimental desain penelitian ini belum merupakan jenis penelitian 
eksperimen mutlak (sungguh-sungguh). Desain penelitian yang digunakan adalah  
one-group pretest-posttest design. Pada desain terdapat pretest sebelum diberi 
perlakuan.Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena 
dapat membandingkan dengan keadaan sebelum perlakuan. Desain penelitian dapat 
dilihat pada tabel 3.1 di bawah ini.  
Tabel 3.1 Desain Penelitian 
 
O1                                                     X                                              O2 
 
Keterangan : 
            O1 = Nilai pretest sebelum diberi perlakuan 
     O2 = Nilai posttest setelah diberi perlakuan  
  X  = Perlakuan  
a. Lokasi Penelitian  
Penelitian akan dilakukan di MIN 1 Kota Makassar yang terletak di Jalan 
Landak Baru Lorong 7A. 
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1) Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 
yaitu suatu bentuk penelitian ilmiah yang mengkaji suatu permasalahan dari suatu 
fenomena, serta melihat kemungkinan kaitan atau hubungan-hubungan antar 
variabel dalam permasalahan yang ditetapkan.
1
 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dapat dipahami sebagai keseluruhan objek penelitian yang menjadi 
sumber data.Adapun populasi dalam penelitian ini adalah semua kelas peserta didik 
kelas IV MIN 1 Kota Makassar yang berjumlah 58 peserta didik yang dibagi menjadi 
2 kelas. 
  Tabel 3.2 : Jumlah Peserta Didik  
No Kelas Jumlah peserta 
didik 
1 IV A 30 
2 IV B 30 
Jumlah                         60 
2. Sampel 
Adapun sampel yang digunakan pada penelitian tersebut adalah kelas IV B 
Sampel diambil dengan teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel 
dengan pertimbangan tertentu, yakni karena peneliti menganggap sampel tersebut 
representatife. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 
1. Tes  
Setelah melakukan observasi peneliti melakukan tes pada peserta didik kelas 
IV dengan tes pilihan ganda dengan jumlah soal 20, materi tentang infak dan 
sedekah yang telah disiapkan, hal tersebut dilakukan untuk mengetahui hasil belajar 
peserta didik MIN 1 Kota Makassar. 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah salah satu metode yang dilakukan peneliti dalam 
pengumpulan data agar data yang diperoleh itu real. Studi dokumentasi menjadi 
pelengkap dari penggunaan metode pengumpulan data yang lain.
2
 Metode 
dokumentasi ini akan membantu peneliti untuk mendapatkan dokumen-dokumen 
yang berkaitan dengan proses pembelajaran dan file-file yang berkaitan dengan 
pembelajaran di sekolah. 
D. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam pengumpulan data 
atau informasi yang berhubungan dengan penelitian.Penulis membutuhkan beberapa 
instrument penelitian untuk memperoleh data yang dibutuhkan.Intrumen yang 
digunakan pada penelitian ini tes, dan dokumentasi. 
1. Tes  
Jenis instrumen ini digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
peserta didik kelas IV MIN 1 Kota Makassar, dengan jenis tes Pretest dan posstest 
yang bentuk tes berupa pilihan ganda dengan jumlah soal 20 nomor. Dalam penelitian 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
h.329. 
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ini tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar dan tingkat kemampuan peserta 
didik dalam menyelesaikan soal Fikih dengan menggunakan metode make a match 
terhadap penguasaan materi yang telah diajarkan. Setiap item soal yang benar diberi 
skor sesuai dengan kategori yang dibuat peneliti, sedangkan setiap item soal yang 
terjawab salah atau tidak terjawab sesuai dengan kunci jawaban diberi skor 0. 
Cara pemberian skornya adalah sebagai berikut: 
 
      
                  
          
      
 
Dalam penelitian ini, ada beberapa tes yang diberikan kepada peserta didik, 
yang dijelaskan sebagai berikut: 
a. Pre-test 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penelitian 
menggunakan teknik pretest atau tes awal untuk mengetahui seberapa tingkat 
kemampuan setiap peserta didik pada mata pelejaran Fikih. 
b. Post-test 
Posttest atau tes akhir digunakan untuk mengetahui perbedaan kemampuan 
peserta didik pada mata pelajaran Fikih setelah menggunakan metode make a match. 
Pada tes pretest peneliti menggunakan tes pilihan ganda dengan materi 
pembelajaran yang telah disiapkan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik, dan 
pemahaman sebelum diterapkan metode make a match. Sedangkan pada posttest 
peneliti menggunakan tes pilihan ganda pada materi yang telah diajarkan, untuk 
mengetahui pemahaman dan hasil belajar peserta didik setelah diterapkan metode 
make a match. 
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2. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian. Meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, 
foto-foto, file dokumenter, data yang relevan dengan penelitian.
3
 Dengan ini, 
penyusun mengumpulkan data-data yang telah ada di MIN 1 Kota Makassar seperti 
dokumen-dokumen tentang prestasi belajar peserta didik, data seluruh peserta didik, 
keadaan guru, dan lain sebagainnya yang ada hubungannya dengan data yang yang 
dibutuhkan pada skripsi ini. 
E. Prosedur Penelitian 
Adapun tahap-tahap prosedur pengumpulan data dalam penelitian adalah 
sebagai berikut : 
1. Tahap Persiapan  
a. Menyesuaikan program kurikulum yang ada pada sekolah, menyusun program 
pengajaran sesuai dengan kurikulum, peneliti kemudian menyusun program 
pengajaran dengan menempatkan materi yang akan diajarkan dan membuat 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan kurikulum yang 
ada dan disesuaikan dengan strategi yang diterapkan. 
b. Menyusun instrumen yang dapat menunjang proses pengumpulan data selama 
proses pengumpulan data berlangsung, yaitu membuat tes. Setelah itu, 
instrumen tersebut diperlihatkan kepada validator untuk divalidasi agar dapat 
mengetahui instrumen tersebut layak dijadikan sebagai alat ukur atau belum 
dapat dijadikan sebagai alat ukur. 
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 Ridwan, Dasar-Dasar Statistika (Cet. III; Bandung: Alfabeta, 2013), h.58. 
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c. Melengkapi surat-surat izin penelitian. Sebelum melakukan penelitian, peneliti 
terlebih dahulu melengkapi surat-surat izin penelitian yang yang nantinya 
diserahkan pada sekolah tempat peneliti akan melakukan penelitian. 
2. Tahap Pelaksanaan Perlakuan   
Pada pelaksanaan ini, peneliti menggunakan satu kelas. Kelas IV B sebagai 
kelas eksperimen menggunakan metode Make a Match. Melakukan tes yaitu 
pretest sebelum menggunakan strategi belajar tuntas dan posttest setelah 
menggunakan strategi belajar tuntas. 
3. Tahap Evaluasi 
Pada tahap ini peneliti memberikan postest pada pertemuan akhir untuk 
mengetahui hasil penggunaan strategi pembelajaran inquiry dan motivasi belajar 
peserta didik. 
F. Teknik Analisis Data 
 Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik statistik, yaitu 
statistik deskpriptif dan statistik inferensial. 
1.  Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran secara 
umum. Statistik deksriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeksripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi.
4
 Untuk memperoleh data deksriptif maka diperlukan 
statistik deksriptif berikut:  
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a. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
1) Menghitung rentang kelas, yakni data terbesar dikurangi data terkecil 
        
Keterangan: 
Xt= Skor tertinggi 
Xr= Skor terendah
5
 
2) Menghitung jumlah kelas interval 
    (   )      
Keterangan : 
 K= Jumlah kelas 
N= Banyaknya data atau jumlah sampel
6
 
3) Menghitung panjang kelas interval 
  
 
 
 
Keterangan : 
P = Panjang kelas interval 
R= range (jangkauan) 
K= banyaknya kelas
7
 
b. Rata-rata (Mean) 
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai jumlah nilai kelompok data 
dibagi dengan jumlah nilai responden.
8
 Rumus rata-rata adalah:     
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24. 
7
Syafaruddin Siregar, Statistik Terapan Untuk Penelitian, h. 32. 
41 
 
 ̅  
∑      
 
   
∑   
 
   
 
Keterangan : 
 ̅ =  Rata-rata 
   =  Nilai statistika 
   =  Frekuensi untuk nilai    yang bersesuaian kelompok ke-i 
k =  Banyaknya kelompok
9
 
c. Standar Deviasi 
   √
∑(    ̅) 
   
 
 
Keterangan : 
   = Standar Deviasi 
 ̅ =  Rata-rata 
   =  Nilai statistika 
  = Banyaknya data10 
d. Persentase (%) nilai rata-rata 
  
 
 
      
Keterangan:  
P : Angka persentase 
f : Frekuensi yang dicari persentasenya 
N : Banyaknya sampel responden
11
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e. Kategorisasi 
Ketegorisasi data hasil penelitian ini mengacu pada kategorisasi jenjang 
dengan penggolongan subjek dalam 3 kategori dari Saifuddin Azwar,
12
 dengan 
rumus sebagai berikut: 
Menentukan Kategorisasi Hasil Belajar 
Rentang interval =
                  
              
 
 
Tabel 3.3 Hasil Belajar 
 
Rumus Kategori 
  (      ) Rendah 
(      )    (      ) Sedang 
(      )    Tinggi 
 
2. Analisis Statistik inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistika di mana pembuatan keputusan 
tentang populasi yang diteliti berdasarkan kepada data yang diperoleh dari 
sampel.
13
Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dibuat 
sebelumnya. 
                                                             
12
Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 149 
13
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Dalam statistik inferensial terdapat statistik parametris dan nonparametris. 
Statistik parametris digunakan untuk menganalisis data intervaldan rasio, jumlah 
sampel besar, serta berlandaskan pada ketentuan bahwa data yang akan dianalisis 
berdistribusi normal. Sedangkan statistik nonparametrisdigunakan untuk 
menganalisis data yang berbentuk nominal dan ordinal, jumlah sampel kecil, dan 
tidak harus berdistribusi normal. 
a. Uji Normalitas 
Sebelum analisis perbedaan dilakukan, maka peneliti harus melakukan 
pengujian normalitas data hasil belajar. Pengujian normalitas ini bertujuan untuk 
mengetahui statistik apa yang akan dipakai, apakah statistik parametris atau 
statistik nonparametris. Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan 
rumus uji Kolmogorof-Smirnov seperti di bawah ini: 
           |  ( )    ( )| 
Dengan : 
  ( ) = Distribusi frekuensi kumulatif teoretis 
  ( ) = Distribusi frekuensi kumulatif skor observasi 
Dengan    : distribusi frekuensi observasi = teoretis dan    = distribusi 
frekuensi observasi   teoretis. Dengan kriteria pengujian adalah jika         
      , maka    diterima.
14
 
Pengujian normalitas data dapat juga dilakukan dengan menggunakan 
aplikasi SPSS. Dengan kriteria pengambilan keputusan adalah jika signifikansi 
dibawah 0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan 
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Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistika (Cet. I; Jakarta: PT 
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dengan data normal baku, berarti data tersebut tidak normal dan jika signifikansi di 
atas 0,05 maka berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar data yang akan 
diuji dengan data normal baku, berarti data yang akan kita uji normal.
15
 
b. Uji Homogenitas   
Jika datanya normal, maka peneliti menggunakan statistik parametris yaitu 
uji t-student.  Tapi sebelum melakukan uji t-student, maka peneliti harus melakukan 
uji homogenitas untuk mengetahui rumus t-test yang mana yang akan digunakan. 
Pengujian uji homogenitas varian digunakan uji F dengan rumus: 
   
                
                
 
Selanjutnya Fhitung dibandingkan dengan Ftabel dengan menggunakan taraf 
signifikansi tertentu dan dengan rumus dk pembilang = n-1 untuk varian terbesar 
dan dk penyebut = n-1 untuk vaians terkecil. Dengan kriteria pengujian jika Fhitung > 
Ftabel berarti homogen, dan jika Fhitung ≤ Ftabel berarti homogen.
16
 
Peneliti juga bisa menggunakan aplikasi SPSS untuk melakukan uji 
homogenitas. Dengan dasar pengambilan keputusan variansnya sama atau tidak 
adalah jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05, maka varian dari dua atau 
lebih kelompok populasi data adalah tidak sama dan jika nilai signifikansi atau nilai 
probabilitas > 0,05, maka varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah 
sama.
17
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Hartono, Analisis Item Instrumen, h. 166. 
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c. Uji Hipotesis 
Untuk menguji perbedaan dua rata-rata hitung dapat menggunakan uji t. 
Sugiyono menjelaskan bahwa terdapat beberapa rumus t test yang digunakan untuk 
pengujian, dan berikut ini diberikan pedoman penggunaannya: 
1) Bila jumlah anggota sampel sama (n1 = n2) dan varians homogen (  
 =   
 ), 
maka dapat digunakan t-test baik untuk separated maupun pool varians. 
Untuk melihat harga t tabel, digunakan dk=    +    -2. 
2) Bila n1 ≠ n2 dan varians homogen (  
 =   
 ), dapat digunakan t-test dengan 
pooled [sic] varian. Derajat kebebasannya (dk) =     -    -2. 
3) Bila n1 = n2, varians tidak homogen (  
 ≠   
 ) dapat digunakan rumus 
separated varians dan polled varian dengan dk = dk =      -1 atau    - 2.  
4) Bila n1 ≠ n2 dan varians tidak homogen (  
 ≠   
 ). Untuk ini digunakan ttest 
dengan separated varian. Harga t sebagai pengganti t tabel dihitung dari 
selisih harga t tabel dengan dk=(     -1) dan dk = (   - 2) kemudian dibagi 2, 
dan ditambahkan dengan harga t yang terkecil.
18
 
Rumus t-test Separet Varians: 
   
 ̅   ̅ 
√
   
  
 
   
  
 
Rumus t-test Polled Varians : 
  
 ̅   ̅ 
√
(    )    (    )   
       
(
 
  
 
 
  
)
 
Dengan hipotesis  
H0 = Tidak terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran fikih di kelas IV MIN 1 Kota Makassar. 
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Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h. 139. 
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H1 = Penerapan metode make a match dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran fikih kelas IV MIN 1 Kota 
Makassar. 
Selanjutnya thitung yang dapat dibandingkan ttabel dengan menggunakan taraf 
kesalahan tertentu. Dengan kriteria pengujian, bila thitung lebih kecil atau sama 
dengan ttabel maka H0  diterima dan bila thitung lebih besar dari pada ttabel maka H0  
ditolak. 
 Peneliti juga bisa menggunakan SPSS untuk melakukan uji t. Dengan kriteria 
pengambilan keputusan yaitu jika t atau F (nilai mutlak) < t atau F tabel, maka H0 
diterima dan jika t atau F (nilai mutlak) > t atau F tabel, maka H0 ditolak atau jika Sig 
> , maka H0 diterima dan jika Sig < , maka H0 ditolak.
19
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Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti, h. 120. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian   
Hasil penelitian ini menjawab rumusan masalah yang diajukan, dalam skripsi 
ini peneliti menetapkan 3 rumusan masalah yang dijawab. Rumusan masalah 1, dan 
2 menggunakan statistik deskriptif, sedangkan rumusan masalah 3 menggunakan 
statistik inferensial. Analisis statistik inferensial sekaligus menjawab hipotesis yang 
diajukan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penerapan metode Make a 
Match dapat meningkatkan hasil belajar peserta ddidk kelas IV di MIN 1 Kota 
Makassar.  
1. Deskripsi Hasil Belajar Fikih Peserta Didik Kelas IV B di MIN 1 Kota 
Makassar Sebelum Menggunakan Metode Make a Match. 
a. Analisis Hasil Belajar  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MIN 1 Kota Makassar, 
diperoleh data dari instrumen tes hasil belajar yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Hasil belajar Kelas IV B  
No Nama Nilai 
1 Achmad Ali Naufal  55 
2 Alfarah Mahesa  40 
3 Andika  55 
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4 Ari Hidayat  45 
5 Azzyanti Filzah  40 
6 Eviyanti Aswar  55 
7 Hafids Maulana  50 
8 Hamka Harun 55 
9 Muh Ahrifal  45 
10 Muh Aksyar Muharram 60 
11 Muh. Djaelani  60 
12 Muh. Raihan 55 
13 Muh. Fadel 45 
14 Muh. Iksan 40 
15 Muh. Maulana Agung 70 
16 Muhammad Rehan  45 
17 Muh. Reka Israil 55 
18 Nur Luthfiyah Faudah  65 
19 Nur Qaidah Roffah Syam  75 
20 Nurfadillah  55 
21 Nufadillah Burhanuddin  60 
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22 Raditia Qifari  40 
23 Rahman  55 
24 Risman 50 
25 St. Alya Adila Astiati  60 
26 St. Halijah Mansyur 60 
27 St. Nur Faisah 65 
28 Sulfikar  50 
29 Suriana  55 
30 Wajihah Adelia H 55 
 
Hasil analisis deksriptif untuk hasil belajar peserta didik setelah dilakukan 
tes hasil belajar dapat dilihat pada table 4.2 sebagai berikut:  
Tabel 4.1.2 
Hasil Analisis Pretest 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation Variance 
Pretest 30 40 75 53.83 8.874 78.764 
Valid N 
(listwise) 
30 
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Berdasarkan tabel 4.1.2. di atas, dapat diketahui nilai terendah pretest siswa 
kelas IV B adalah 40 dan nilai tertinggi 75. Nilai rata-rata dan standar deviasi nya 
berturut-turut sebesar 8.874. Berdasarkan hasil pretest dan posttest diperoleh nilai 
rata-rata hasil belajar kognitif siswa kelas IV B, yaitu nilai pretest adalah 53.83  
Untuk menentukan kategori hasil belajar pada kelas eksperimen, dimana 
interval nilai pengkategorisasian hasil belajar dalam rentang (0 – 100) maka 
diperoleh data dalam tabel 4.1.3 berikut:  
Jika nilai pretest dikategorikan menjadi 3 kategori dengan menggunakan 
kategorisasi dari Saifuddin Azwar yaitu rendah, sedang dan tinggi, maka diperoleh 
data dalam tabel 4.1.3 berikut:  
 
Tabel 4.1.3 
Distribusi Kategorisasi Pretest  Skor Hasil Belajar Peserta Didik  
pada Kelas  (IV B) 
  Frekuensi 
Persentase (%) 
Kategorisasi 
1 87,75-100 0 0 % Sangat Tinggi 
2 62,75-87,5 4 13.3 % Tinggi 
3 37,75-62,5 15 50 % Sedang  
4 ≤ 37,5 11 36.7 % Rendah  
Jumlah  30 100%  
Berdasarkan tabel di atas bahwa nilai hasil belajar peserta didik sebelum 
menggunakan metode Make a Match memiliki nilai hasil belajar yaitu terdapat 11 
51 
 
peserta didik pada kategori rendah, dan terdapat 15 peserta didik pada kategori 
sedang, dan terdapat 4 peserta didik pada kategori tinggi, sedangkan pada kategori 
sangat tinggi tidak terdapat peserta didik. Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase 
terbesar pretest berada pada kategori rendah yaitu 15 peserta didik (50 %). Artinya, 
hasil pretest seluruh peserta didik kelas IV B berada pada kategiri rendah. 
Tabel kategorisasi  di atas dapat digambar dalam bentuk grafik sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan histogram pada gambar IV.1 di atas, diperoleh bahwa nilai yang 
paling banyak diperoleh oleh peserta didik pada kelas IV B sebanyak 4 peserta 
didik berada pada kategori (tinggi) yaitu 36,7 %, kemudian  sebanyak 15 peserta 
didik  berada pada rentang kategori (sedang)  yaitu  50 %dan terdapat sebanyak 
11 peserta didik berada pada kategori (rendah) yaitu 13,3 %  
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2. Deskripsi Hasil Belajar Fikih Peserta Didik Kelas IV B di MIN 1 Kota 
Makassar  Setelah Menggunakan Metode Make a Match  
a. Analisis Hasil Belajar  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MIN 1 Kota Makassar, 
diperoleh data dari instrumen tes hasil belajar yaitu sebagai berikut: 
 
No Nama Postes 
1 Achmad Ali Naufal  85 
2 Alfarah Mahesa  75 
3 Andika  80 
4 Ari Hidayat  85 
5 Azzyanti Filzah  80 
6 Eviyanti Aswar  75 
7 Hafids Maulana  85 
8 Hamka Harun 75 
9 Muh Ahrifal  90 
10 Muh Aksyar Muharram 70 
11 Muh. Djaelani  75 
12 Muh. Raihan 85 
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13 Muh. Fadel 80 
14 Muh. Iksan 75 
15 Muh. Maulana Agung 85 
16 Muhammad Rehan  80 
17 Muh. Reka Israil 85 
18 Nur Luthfiyah Faudah  85 
19 Nur Qaidah Roffah Syam  90 
20 Nurfadillah  80 
21 Nufadillah Burhanuddin  70 
22 Raditia Qifari  85 
23 Rahman  80 
24 Risman 75 
25 St. Alya Adila Astiati  80 
26 St. Halijah Mansyur 80 
27 St. Nur Faisah 75 
28 Sulfikar  85 
29 Suriana  90 
30 Wajihah Adelia H 80 
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Hasil analisis deksriptif untuk hasil belajar peserta didik setelah dilakukan 
tes hasil belajar dapat dilihat pada table 4.2 sebagai berikut:  
Tabel 4.2.2 
Hasil Analisis Posttest 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation Variance 
Postest 30 70.00 90.00 80.6667 5.52944 30.575 
Valid N 
(listwise) 
30 
     
 
Berdasarkan tabel 4.2.2 di atas, dapat diketahui nilai  terendah posttest siswa 
kelas IV B adalah 70 dan nilai tertinggi 90. Nilai rata-rata dan standar deviasi nya 
berturut-turut sebesar 5.529. Berdasarkan hasil posttest diperoleh nilai rata-rata hasil 
belajar kognitif siswa kelas IV B mengalami peningkatan, yaitu nilai nilai posttest 
adalah 80.66. 
Untuk menentukan kategori hasil belajar pada kelas eksperimen, dimana 
interval nilai pengkategorisasian hasil belajar dalam rentang (0 – 100) maka 
diperoleh data dalam tabel 4.1.3 berikut:  
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Tabel 4.1.3 
Distribusi Kategorisasi Postest Skor Hasil Belajar Peserta Didik pada Kelas (IV 
B) 
  Frekuensi 
Persentase (%) 
Kategorisasi 
1 87,75-100 12 60 % Sangat Tinggi 
2 62,75-87,5 18 40 % Tinggi 
3 37,75-62,5 0 0  Sedang  
4 ≤ 37,5 0 0  Rendah  
Jumlah  30 100%  
 
Berdasarkan tabel di atas bahwa nilai hasil belajar peserta didik setelah 
menggunakan metode Make a Match memiliki nilai hasil belajar yaitu tidak terdapat  
peserta didik  pada kategori rendah, dan sedang. Sedangkan pada kategori tinggi 
terdapat 18 peserta didik, dan pada kategori sangat tinggi terdapat 12 peserta didik 
yang mendapatkan nilai sangat tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase 
terbesar postest berada pada kategori sangat tinggi yaitu 18 peserta didik (60 %). 
Artinya, hasil postest seluruh peserta didik kelas IV B berada pada kategori tinggi. 
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Hasil kategorisasi di atas dapat digambarkan melalui histogram sebagai 
berikut: 
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Berdasarkan histogram pada gambar IV. 2 di atas, diperoleh bahwa nilai yang 
paling banyak diperoleh oleh peserta didik pada kelas IV B setelah menggunakan 
metode make a match  sebanyak  12 peserta didik berada pada kategori sangat tinggi 
yaitu 40 %, sedangkan sebanyak 18 peserta didik  berada pada kategori tinggi yaitu 
60 %, sedangkan pada kategori sedang dan rendah tidak terdapat peserta didik yang 
mendapatkan nilai.   
3. Peningkatan hasil belajar fikih dengan menggunakan metode Make a Match 
di kelas IV MIN 1 Kota Maakassar 
a. Analisis Statistik Inferensial 
1) Uji Normalitas 
Sebelum melakukan pengolahan data lebih lanjut dilakukan pengujian 
prasyarat penelitian, yaitu uji normalitas. Pengujian normalitas data dilakukan pada 
data kompetensi profesional dosen terhadap metakognisi mahasiswa. Uji normalitas 
berguna untuk mengatasi apakah penelitian yang akan dilaksanakan berdistribusi 
normal atau tidak. Dalam melakukan uji normalitas, digunakan pengujian normalitas 
Kolmogorov Smirnov Z dengan menggunakan taraf signifikansi 0.05. Jika angka 
signifikan (Sig.) < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal. Jika angka signifikan 
(Sig.) > 0.05 maka data berdistribusi normal. 
      Tabel 4.3.1 Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest Peserta 
Didik Kelas IV B di MIN 1 Kota Makassa 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Pretest Postest 
N 30 30 
Normal Parameters
a
 Mean 53.8333 80.6667 
Std. Deviation 8.87493 5.52944 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .186 .183 
Positive .148 .148 
Negative -.186 -.183 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.017 1.004 
Asymp. Sig. (2-tailed) .253 .265 
a. Test distribution is Normal.   
    
Berdasarkan tabel 4.3.1 dari hasil output SPSS di atas, pengujian normalitas 
dilakukan pada pretest dan posttest peserta didik kelas IV B MIN 1 Kota Makassar 
dengan taraf signifikan yang ditetapkan adalah = 0.05. Berdasarkan hasil pengolahan 
dengan SPSS 16.0 pada pretest diperoleh sig. adalah 0.253 dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa data pretest peserta didik berdistribusi normal karena nilai sig. 
lebih besar dari atau (0.253 > 0.05). Untuk uji normalitas posttest diperoleh sig. 
sebesar 0,265 karena 0.265 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data posttest 
berdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data 
pretest dan posttest homogen/mempunyai varians yang sama atau tidak. Kriteria 
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pengambilan keputusannya adalah jika nilai            maka data homogen 
dan jika nilai            data tidak homogen atau jika                berarti 
homogen, dan jika                berarti tidak homogen. Hasil uji normalitas 
tersebut sebagai berikut: 
Tabel 4.3.2 
Test of Homogeneity of Variances 
pretest    
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
4. 051 1 58 .049 
Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel 4.3.2, diperoleh bahwa nilai 
signifikansi sebesar 0.049. Hal itu berarti nilai       yaitu 0.049 > 0,05 . Maka 
kesimpulannya kedua data tersebut mempunyai varians yang sama atau homogen. 
3) Uji Hipotesis 
Berdasarkan uji prasyarat analisis statistik, diperoleh bahwa data pretest dan 
posttest peserta didik pada dalam penelitian ini berdistribusi normal dan bersifat 
homogen. Oleh karena itu, pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan 
menggunakan uji Independent sample t-test. Uji perbedaan dengan menggunakan uji 
Independent sample t-test ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan signifikan peningkatan hasil belajar peserta didik antara sebelum dan 
sesudah diberikan perlakuan yang berbeda. Adapun hipótesis statistik sebagai 
berikut: 
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   :       
   :       
    :   Tidak terdapat perbedaan yang signifikan peningkatan hasil belajar peserta 
didik setelah diajar menggunakan metode Make a Match 
    :   Terdapat perbedaan yang signifikan peningkatan hasil belajar peserta didik 
setelah diajar menggunakan metode Make a Match 
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika                maka    ditolak. Jika                maka    diterima atau 
jika      , maka    diterima dan jika      , maka    ditolak. Hasil uji hipotesis 
tersebut sebagai berikut : 
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                                    Tabel 4.3.3 
Independent Samples Test 
  Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  
F Sig. t Df 
Sig. 
(2-
tailed) 
Mean 
Differenc
e 
Std. Error 
Differenc
e 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Nilai Equal 
variances 
assumed 
4.05
1 
.049 
-
14.05
6 
58 .000 -26.833 1.909 -30.655 -23.021 
Equal 
variances 
not 
assumed 
  
-
14.05
6 
48.
566 
.000 -26.833 1.909 -30.671 -22.996 
 
Karena varians data homogen, maka dipilih kolom Equal variances assumed , 
dan pada baris t-test for Equality of Means diperoleh harga t = 14.056, df = 58, dan 
Sig.(2-tailed) sebesar 0,000. 0,000< 0,05 atau Ho ditolak. Artinya pada taraf 
kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
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peningkatan hasil belajar peserta didik setelah diajar menggunakan metode Make a 
Match. 
B. Pembahasan 
1. Deskripsi Hasil Belajar Fikih Peserta Didik di MIN 1 Kota Maakassar 
Sebelum Menggunakan Metode Make a Match 
Berdasarkan data tabel kategorisasi dapat diketahui bahwa terdapat 11 
jawaban responden yang berada pada kategori rendah (36.7%), 15 jawaban 
responden yang berada pada kategori sedang (50%), dan 4 jawaban responden yang 
berada pada kategori tinggi (13.3%), dan tidak terdapat jawaban pada kategori 
sangat tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar hasil belajar 
peserta didik sebelum menggunakan metode Make a Match berada pada kategori 
sedang yaitu 15 jawaban responden (50%). Artinya, hasil belajar peserta didik 
sebelum diterapkannya metode Make a Match berada pada kategori sedang. 
2. Deskripsi Hasil Belajar Fikih Peserta Didik di MIN 1 Kota Makassar Setelah 
Menggunakan Metode Make a Match 
Berdasarkan data tabel kategorisasi dapat diketahui bahwa terdapat 0 
jawaban responden yang berada pada kategori rendah (0%), 0 jawaban responden 
yang berada pada kategori sedang (0%), dan 18 jawaban responden yang berada pada 
kategori tinggi (60%), dan 12 jawaban responden yang berada pada kategori sangat 
tinggi (40%) Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar hasil belajar peserta 
didik setelah diterapkannya metode Make a Match berada pada kategori tinggi yaitu 
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18 jawaban responden (60%). Artinya, hasil belajar peserta didik setelah 
menggunakan metode Make a Match  berada pada kategori tinggi. 
3. Peningkatan Hasil Belajar Fikih dengan Menggunakan Metode Make a Match  
Pembahasan di bagian ini dikhususkan untuk menjawab rumusan masalah 
yang ke-3 yakni ada tidaknya peningkatan hasil belajar Fikih dengan menggunakan 
metode Make a Match kelas IV MIN 1 Kota Makassar. Jenis analisis yang 
digunakan adalah analisis statistik inferensial. Hal ini digunakan untuk menarik 
kesimpulan yang berlaku untuk populasi secara umum. Analisis ini dilakukan untuk 
keperluan pengujian hipotesis dengan terlebih dahulu dikatakan uji normalitas, uji 
homogenitas dan uji-t yang telah dirumuskan pada hasil penelitian.  
Setelah diketahui gambaran dari masing-masing variabel di atas, kemudian 
dilakukan perhitungan melalui analisis uji hipotesis menggunakan Independent 
Sample t Test yang dilakukan pada data hasil belajar peserta didik menunjukkan 
nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000.Nilai Sig.(2-tailed) yang diperoleh lebih kecil dari   
= 0,05. Maka kesimpulan yang diambil adalah    ditolak Artinya pada taraf 
kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
peningkatan hasil belajar peserta didik setelah diajar dengan menggunakan metode 
Make a Match . 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Sri 
Wahyuningsih di SD Negeri 2 Jiwan Karangnongko  Klaten, dengan judul penelitian 
Penerapan Metode Make a Match untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA pada 
Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Jiwan Karangnongko Klaten. Hasil penelitiannya 
menjelaskan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I rata-rata 
hasil belajar siswa meningkat menjadi 64,4, pada siklus II meningkat menjadi 76,9. 
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Secara keseluruhan dengan menerapkan metode Make a Match mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA siswa kelas IV SD Negeri 
2 Jiwan.
1
 
Hasil penelitian ini didukung oleh Ira Dwi Setya Rahmayanti yang 
menunjukkan bahwa model pembelajaran Make a Match dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran matimatika materi pecahan di kelas IV SD Negeri 
Diwak. Hal ini menunjukkan dari hasil belajar siswa meningkat. Dengan penerapan 
model Make a Match guru tidak lagi menggunakan metodde ceramah saja namun 
adanya permainan atau belajar sambil bermain dengan menemukan jawaban dari 
kartu – kartu yang dipegang siswa. Ketuntasan siswa meningkat dari 80%  pada 
siklus I dan siklus II meningkat menjadi 100%. Dengan demikian ketuntasan hasil 
belajar siswa 80% telah dicapai dengan nilai KKM 70.
2
 
Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Etty Rahmayanti 
menyimpulkan bahwa berdasarkan observasi dan angket siswa kelas X 7 SMAN 1 
Ngemplak Boyolali pada materi pokok Hidrokarbon. Penerapan metode 
pembelajaran Make a Match dapat meningkatkan prestasi belajar baik dalam aspek 
kognitif maupun aspek afektif siswa kelas X 7. 
3
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diperoleh berdasarkan penelitian ini adalah:  
1. Hasil belajar peserta didik MIN 1 Kota Makassar sebelum menggunakan 
metode make a match, dapat diketahui meannya 53,83. Hal ini menunjukkan 
hasil belajar Fikih berada pada kategori sedang dapat dilihat dari kategorisasi 
hasil belajar. 
2. Hasil belajar peserta didik MIN 1 Kota Makassar setelah menggunakan 
metode make a match, dapat diketahui meannya 80.66. Hal ini menunjukkan 
hasil belajar Fikih berada pada kategori tinggi dapat dilihat dari kategorisasi 
hasil belajar. 
3. Berdasarkan hasil output SPSS 16 pada uji hipotesis menggunakan 
Independent Sample t Test yang dilakukan pada data hasil belajar peserta 
didik menunjukkan nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000. 0,000< 0,05 atau Ho 
ditolak. Artinya pada taraf kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar peserta didik setelah diajar 
menggunakan metode make a match. Hal ini dapat dilihat pada uji t dengan 
menggunakan output SPSS 16. 
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B. Implikasi  
Didasarkan pada kesimpulan yang diperoleh, maka penelitian ini berimplikasi 
sebagai berikut: 
1. Bagi siswa kelas IV MIN 1 Kota Makassar untuk terus meningkatkan hasil 
belajar terutama dalam ranah kognitif. 
2. Bagi guru mata pelajaran fikih agar kiranya hasil penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai salah satu dasar dalam mengupayakan peningkatan hasil belajar 
kognitif peserta didik. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
perbandingan dan rujukan untuk mencari teori belajar lain yang dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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LAMPIRAN 
 FORMAT VALIDITAS TES  
Nama Validator : Dr. H. Erwin Hafid, Lc., M.Th.I., M.Ed. 
NIP         : 19740912 200003 1 002 
 
A. PETUNJUK 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul ” Korelasi antara Tingkat Pemahaman 
Shalat dengan Pengamalan Shalat Wajib Peserta Didik Kelas VIII MTs DDI Baru Kec. Luyo 
Kab. Polewali Mandar”, peneliti menggunakan perangkat pembelajaran berupa Tes untuk 
mengetahui tingkat pemahaman shalat peserta didik. Untuk itu peneliti memohon kepada 
Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap perangkat yang dimaksud tersebut. 
penilaian dilakukan dengan memberikan tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai dalam 
matriks uraian aspek yang dinilai. Penilaian menggunakan rentang nilai sebagai berikut: 
1. Tidak Sesuai 
2. Kurang Sesuai 
3. Sesuai  
4. Sangat Sesuai 
Selain Bapak/Ibu memberikan penilaian, Dimohon juga Bapak/Ibu memberikan 
komentar langsung di dalam lembar penilaian. 
Atas bantuan penilaian Bapak/Ibu saya ucapkan banyak terima kasih. 
B.  ASPEK YANG DINILAI 
Aspek yang 
dinilai 
Kriteria 
Skala Penilaian 
SS S KS TS 
1 2 3 4 
Petunjuk 1. Petunjuk soal dinyatakan dengan jelas 
2. Petunjuk soal mudah dipahami 
    
Materi Soal 1. Soal-soal sesuai dengan tujuan 
pembelajaran.  
2. Soal-soal sesuai dengan aspek yang akan 
diukur. 
3. Batasan pertanyaan dirumuskan dengan 
jelas. 
4. Mencakup materi pelajaran secara 
representative. 
    
Kontruksi 1. Petunjuk dalam mengerjakan soal 
dinyatakan dengan jelas. 
2. Kalimat soal tidak menimbulkan 
penafsiran ganda. 
3. Rumusan pertanyaan soal menggunakan 
    
 kalimat tanya atau perintah yang jelas. 
Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia yang benar. 
2. Menggunakan bahasa yang sederhana dan 
mudah dimengerti. 
3. Menggunakan istilah (kata-kata) yang 
dikenal peserta didik. 
    
Waktu Penyesuaian waktu dengan tingkat kesukaran 
dan banyak soal: 
1. Soal mudah 25% 
2. Soal sedang 50% 
3. Soal sukar 25% 
    
C. PENILAIAN UMUM 
1. Dapat digunakan tanpa revisi 
2. Dapat digunakan dengan revisi kecil 
3. Dapat digunakan dengan revisi besar 
4. Belum dapat digunakan 
D. CATATAN 
.................................................................................................................................................... 
.................................................................................................................................................... 
.................................................................................................................................................... 
.................................................................................................................................................... 
.................................................................................................................................................... 
.................................................................................................................................................... 
....................................................................................................................................................  
Samata-Gowa,                        2018 
Validator/Penilai 
 
 
      Dr. H. Erwin Hafid, Lc., M.Th.I., M.Ed. 
NIP: 19740912 200003 1 002 
 
 
 TES HASIL BELAJAR  
NAMA  : 
KELAS  : 
 
Pilihan Ganda  
Petunjuk Soal 
a. Tulislah nama pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
b. Soal ini bersifat mandiri, tidak diperbolehkan untuk bekerjasama. 
c. Jawablah pertanyaan di bawah dengan tepat dan benar. 
 
  
1. Dari kelebihan harta yang diberikan Allah kepada kita, sudah sewajarnya dapat 
digunakan untuk membantu orang lain yang masih kekurangan, karena pada dasarnya 
manusia hidup saling membantu. Allah memerintahkan kita untuk saling tolong 
menolong dalam kebaikan dan melarang kita tolong menolong dalam kejelekan atau 
kemungkaran. 
Dalam ajaran Islam terdapat ibadah yang berkaitan dengan tolong menolong,seperti … 
A. Zakat 
B. Infak dan sedekah 
C. Memberi 
D. Zakat mal 
2. Dalam Q.S Ali – Imran ayat 92 di bawah ini Allah Swt. menganjurkan agar kita … 
                            
A. Bersedekah dengan ikhlas tanpa meminta balasan 
B. Memberikan kepada orang lain sesuatu yang terbaik  
C. Memberikan bantuan dan pertolongan 
D. Memperlancar rezky yang dimiliki 
3. Infak menurut bahasa disebut … 
A. Membelanjakan atau menafkahkan 
B. Membeli dan menjual 
C. Tidak menyebut-nyebut sedekah/ infak yang telah diperbuat 
D. Kepentingan lain di jalan Allah  
4. Infak menurut istilah artinya … 
A. Memberikan suatu jasa atau bersikap baik kepada orang lain termasuk sedekah  
B. Memberikan pahala yang berlipat kepada orang – orang yang suka bersedekah 
 C. Memperlancar pembangunan fasilitas pengembangan umat dan sarana ibadah 
D. Membelanjakan sebagian harta yang dimiliki di jalan yang diridhai Allah Swt. 
5. Hukum memberikan infak disebut … 
A. Wajib  
B. Sunnah 
C. Haram 
D. Muba 
 
6. Ingin dilihat oleh orang dalam beramal shaleh adalah ciri –ciri dari perbuatan … 
A. Haram  
B. Sunnah 
C. Riya 
D. Wajib 
7. Yang dimaksud dengan pengertian infak yaitu … 
A. Nafkah untuk menolong orang-orang yang membutuhkan 
B. Bakti social dan ketaatan 
C. Perbuatan mulia yang diperintahkan Allah untuk dilaksanakan orang muslim 
D. Membelanjakan harta benda untuk kepentingan pribadi  
8. Ilham adalah seorang yang kaya raya dan baik hati, suatu hari Ilham menginfakkan 
sebagian hartanya untuk mendirikan sebuah masjid karena, di wilayah tempat tinggal 
saudaranya hanya ada mushollah yang sangat kecil, dengan mendirikan masjid warga 
sekitar bisa melaksanakan ibadah dan shalat berjamaah. Hal yang dilakukan Ilham sangat 
mulia membantu orang yang membutuhkan, yang dilakukan Ilham adalah menginfakkan 
harta untuk pembangunan. 
Dengan demikian yang disebut infak apabila kita …   
A. Menghidupkan sifat dermawan dengan membantu 
B. Menambah keimanan dan ketaqwaan  
C. Membelanjakan harta untuk kepentingan agama  
D. Sebagai ungkapan rasa terima kasih dan rasa syukur  
9. Infak sifatnya khusus karena … 
A. Harta yang dikeluarkan hanya untuk kepentingan keagamaan 
B. Harta yang di keluarkan bersifat pribadi 
C. Bermakna dari pada menolong 
D. Golongan orang-orang yang bersedekah 
10. Andi adalah anak yang baik, dia sangat rajin membantu temannya yang membutuhkan. 
Ketika ia melihat seorang pengemis yang meminta - minta Andi segera memberikan 
sebagian uang jajannya kepada pengemis tersebut. 
Termaksud perbuatan apakah yang dilakukan Andi … 
A. Membayar hutang 
B. zakat 
 C. infaq 
D. berqurban  
11. Adit adalah orang yang kaya sedangkan Budi adalah orang miskin, Adit dan Budi sangat 
akrab dan tiap harinya mereka bermain bersama, pada suatu hari Budi sangat kelaparan 
dan tidak mempunyai uang sehingga Adit memberikan makanan kepada Budi dan 
keluarganya. 
Hal yang dilakukan Adit disebut … 
A. Sedekah 
B. Wakaf 
C. Infak 
D. Hibah 
12. Dapat memperkecil jurang pemisah antara yang kaya dan yang miskin termasuk … 
A. Hukum kurban 
B. Hikmah puasa 
C. Hikmah haji 
D. Manfaat bersedekah 
13. Sedekah sangat dianjurkan karena dapat mensucikan … 
A. Baju 
B. Makanan 
C. Harta 
D. Uang 
14. Yang manakah urutan pemberian sedekah yang benar di bawah ini… 
A. Sahabat dan teman, anak – anak yatim,saudara/ keluarga terdekat, tetangga yang 
terdekat dan yang jauh, dan ibnu sabil dan lain-lain 
B. Ibu dan bapak, teman dan sahabat, guru, saudara kandung dan keluarga 
C. Saudara terdekat / keluarga, anak – anak yatim,tetangga dekat dan jauh, sahabat atau 
teman, ibnu sabil dan lain – lain. 
D. Orang yang memiliki harta, orang kaya, orang miskin, Orang kafir, dan semua 
agama. 
15. Apa maksud  ayat di bawah ini … 
                 
A. Kebiasaan bersedekah 
B. Pahalanya besar 
C. Selalu sabar 
D. Orang yang suka bersedekah 
16.  Sedekah apakah yang pahalanya sangat besar dan lebih kekal … 
A. Sedekah fikiran 
B. Sedekah tenaga 
C. Sedekah jariyah 
 D. Sedekah harta 
17. Sedekah menurut bahasa artinya … 
A. Derma atau pemberian 
B. Nasihat 
C. Jasa 
D. Sikap 
18. Disuatu pagi Ayu pergi membeli nasi kuning di depan rumahnya, tiba-tiba fira lewat 
dengan wajah yang lesuh karena kelaparan, kemudian Ayu memanggil dan mengajaknya 
untuk makan bersama, perbuatan yang dilaukan Ayu disebut … 
A. Infak  
B. Sedekah 
C. Zakat 
D. Puasa 
19. Setiap hari jumat Fadil selalu menyempatkan pergi ke laut untuk mencari ikan, jika ikan 
yang didapat sangat banyak ia selalu memberikan kepada tetangganya yang kurang 
mampu dengan ikhlas, yang dilakukan Fadil adalah perbuatan yang … 
A. Dibenci Allah 
B. Dilarang oleh Allah 
C. Dicintai oleh Allah  
D. Diharamkan oleh Nabi  
20. Tangan di atas lebih baik dari tangan di bawah artinya …  
A. Memberi lebih baik dari meminta 
B. Tidak memberi lebih baik dari memberi 
C. Pemberian  lebih baik dari memberi 
D. Meminta lebih baik dari memberi  
 
“Selamat bekerja” 
Semoga sukses 
 
 FORMAT VALIDITAS  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Nama Validator : Muhammad Rusydi Rasyid, S.Ag., M.Pd., M.Ed. 
NIP : 19721208 199603 1 003 
 
A. PETUNJUK 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul ” Penerapan Metode Make a Match 
pada Mata Pelajaran Fikih untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV MIN 1 
Kota Makassar”, peneliti menggunakan perangkat pembelajaran berupa RPP. Untuk itu 
peneliti memohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap perangkat yang 
dimaksud tersebut. penilaian dilakukan dengan memberikan tanda ceklist (√) pada kolom 
yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai. Penilaian menggunakan rentang nilai 
sebagai berikut: 
1. Tidak Sesuai 
2. Kurang Sesuai 
3. Sesuai 
4. Sangat Sesuai 
Selain Bapak/Ibu memberikan penilaian, dimohon juga Bapak/Ibu memberikan 
komentar langsung di dalam lembar penilaian. 
Atas bantuan penilaian Bapak/Ibu saya ucapkan banyak terima kasih. 
B. TABEL PENILAIAN 
No. Uraian 
Skala Penilaian 
SS S KS TS 
1 2 3 4 
1. Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran tidak 
menimbulkan penafsiran ganda  
    
2. Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran mengandung 
perilaku hasil belajar 
    
3. Pemilihan materi ajar sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
    
4. Pemilihan materi ajar sesuai dengan karakteristik 
peserta didik 
    
5. Pengorganisasian materi ajar secara keruntunan      
6. Pengorganisasian materi ajar secara sistematika materi     
7. Pengorganisasian materi ajar sesuai dengan alokasi 
waktu 
    
8. Pemilihan sumber/materi pembelajaran sesuai dengan 
tujuan pembelajaran  
    
9. Pemilihan sumber/materi pembelajaran sesuai dengan 
materi 
    
10. Pemilihan sumber/materi pembelajaran sesuai dengan     
 karakteristik peserta didik 
11.  Kejelasan skenario pembelajaran (langkah-langkah 
kegiatan awal) 
    
12. Kejelasan skenario pembelajaran (langkah-langkah 
kegiatan inti) 
    
13. Kejelasan skenario pembelajaran (langkah-langkah 
kegiatan penutup) 
    
14. Kerincian skenario pembelajaran (setiap langkah 
tercermin metode) 
    
15. Kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajaran     
16. Kelengkapan instrument (soal dan kunci jawaban)     
C. PENILAIAN UMUM 
1. Dapat digunakan tanpa revisi 
2. Dapat digunakan dengan revisi kecil 
3. Dapat digunakan dengan revisi besar 
4. Belum dapat digunakan 
 
D. CATATAN 
…………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………… 
Samata-Gowa,                        2018 
Validator/Penilai 
 
 
 
Dr. H. Erwin Hafid, Lc., M.Th.I., M.Ed. 
NIP: 19740912 200003 1 002 
 
 
 
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP)  
Nama Sekolah  : MIN 1 KOTA MAKASSAR 
Mata Pelajaran  : FIQIH 
Kelas    : IV (EMPAT) 
Semester   : 1 (GANJIL) 
Alokasi waktu  : 2 x 45 menit  
A. Kompotensi Inti  
KI -1  : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  
KI -2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan 
guru. 
KI -3  : Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat,, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya 
dan benda-benda yang dijumpainya dirumah dan disekolah.  
KI – 4 : Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilkau anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. Kompotensi Dasar 
 Memahami  ketentuan infaq dan sedekah 
C. Indikator 
Peserta didik mampu: 
1. Menyebutkan pengertian zakat dan infaq 
2. Menyebutkan hukum infaq 
3. Menyebutkan pengertian sedekah 
4. Menyebutkan hukum sedekah 
5. Membedakan antara infaq dan sedekah 
  
D. Tujuan Pembelajaran  
1. Dengan metode Tanya jawab dan permaina  make a match peserta didik 
diharapkan dapat menyebutkan pengertian dan hukum dari infaq dan 
sedekah dengan baik dan benar. 
2. Dengan metode permainan peserta didik mampu membedakan antara 
infaq dan sedekah 
E. Materi pembelajaran  
1. Arti, pengertian, maksud dan tujuan infak. 
a. Arti infak 
Infak menurut bahasa berarti membelajakan atau menafkahkan 
b. Pengertian infak 
Infak adalah menafkahkan atau membelanjakan sebagian harta benda 
yang dimiliki di jalan yang diridhoi Allah Swt. 
c. Tujuan infak 
Tujuan imfak yaitu untuk pembangunan masjid, musallah, madrasah 
untuk dakwwah Islam dan sejenisnya. 
2. Hukum dan dasar hukum perintah infak 
a. Hukum infak taitu ada dua yaitu: 
- Infak wajib diantaranya zakat, kafarat, nadzar, dll. 
- Infak sunnah diantaranya infak kepada fakir miskin sesame muslim. 
b. Dasar hukum infak yaitu 
- QS. Ali – Imran: 92 
- QS. al – Baqarah: 267 
F. Pendekatan   : scientific learning   
Metode    : Make a Match, ceramah 
G. Alat / Media Pembelajaran 
 Papan tulis 
 LKPD 
 Kartu  
 
 H. Sumber Belajar  
Buku pedoman guru mapel Fikih MI kelas IV 
Buku pegangan siswa mapel Fikih MI Kelas IV 
Buku penunjang lainnya yang sesuai lingkungan sekitar yang mendukung 
I. Langkah – langkah Pembelajaran  
Pertemuanan ke – 1 
NO Kegiatan Waktu 
1 Pendahuluan  
a. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa 
bersama dipimpin oleh salah satu peserta didik dengan 
penuh hikmat. 
b. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar 
kehadiran dan memeriksa kerapian pakaian, posisi tempat 
duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
c. Guru menyampaikan kompotensi dasar dan tujuan yang 
akan dicapai 
d. Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi 
kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, 
mengasosiasikan, mengkomunikasikan. 
10 menit 
2 Kegiatan Inti 
a. Mengamati  
 Peserta didik diminta untuk membaca materi mengenai 
ketentuan sedekah yang terdapat dalam buku teks dan 
menuliskan di buku catatan. 
 Peserta didik diminta untuk mengamati penjelasan guru 
mengenai ketentuan sedekah. 
b. Menanya 
 Melalui motivasi guru, peserta didik mengajukan 
pertanyaan mengenai pengertian hukum dan dasar 
hukum sedekah serta pembagian sedekah. 
50 menit 
 c. Mengeksplorasikan 
 Peserta didik dibagi menjadi 2 kelompok , yaitu 
kelompok A yang mendapat kartu soal dan kelompok B 
mendapat kartu jawaban. 
 Secara berpasangan peserta didik mencocokkan kartu 
yang dipegang dengan kartu dari kelompok lain sesuai 
dengan waktu yang disepakati. 
 Peserta didik yang sudah menemukan pasangan segera 
melaporkan kepada guru. 
d. Mengasosiasikan  
 Guru dan peserta didik bertanya jawab hasil diskusi 
kelompok tentang ketentuan infak. 
e. Mengkomunikasikan  
 Peserta didik secara berpasangan menyampaikan hasil 
diskusi kelompoknya. 
 Peserta didik yang lain bersama guru memperhatiakn 
dan menanggapi kecocokan atau kesesuaian soal dan 
jawaban yang dipresentasikan oleh pasangan peserta 
didik. 
 Peserta didik membuat kesimpulan dibantu oleh guru. 
3 Penutup  
a. Dibawah bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan 
hasil pembelajaran. 
b. Bersama – sama melakukan refleksi terhadap pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. 
c. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan 
tugas baik secara individu maupun kelompok bagi peserta 
didik yang menguasai materi. 
d. Guru menyampaikan rencana pembelajaran yang akan 
dipelajari pada pertemuan barikutnya. 
10 Enit 
 
 J.  Penilaian  
1. Pertemuan ke-1 
 Penilaian Pengetahuan 
Guru meminta peserta didik untuk menghubungkan kalimat di bawah ini dengan 
pasangannya secara benar dan tepat.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
INFAK SUNNAH 
DIANTARANYA ADALAH? 
AYAT TENTANG  INFAK TERDAPAT 
PADA AL QUR’AN SURAH ? 
 
INFAK BERASAL DARI 
KATA? 
INFAK MENURUT BAHASA 
BERARTI? 
INFAK ADALAH? 
 
INFAK WAJIB 
DIANTARANYA ADALAH? 
INFAK SUNNAH  
DIANTARANYA ADALAH? 
MEMBELANJAKAN 
MENAFKAHKAN 
MENAFKAHKAN/MEMBELANJAKA
N SEBAGIAN HARTA BENDA YG 
DIMILIKI DI JALAN YG DIRIDHOI 
ALLAH SWT. 
ARAB 
KAFARAT, NADZAR, DLL 
FAKIR MISKIN SESAMA MUSLIM, INFAK BENCANA 
ALAM, INFAK KEMANUSIAAN , DLL 
QS. ALI – IMRAN AYAT 29 
PERBUATAN MULIA YG 
DIPERINTAHKAN ALLAH 
UNTUK DILAKSANAKAN 
ORANG MUSLIM  
 Kunci jawaban: 
1. Infak adalah = menafkahkan atau membelanjakan sebagian harta benda 
yang dimiliki di jalan yang diridhoi Allah Swt.  
2. Infak wajib diantaranya = kafarat, nadzar,dll 
3. Infak sunnah diantaranya = fakir miskin sesame muslim, infak bencana 
alam, infak kemanusiaan, dll 
4. Infak berasal dari bahasa = arab  
5. Ayat tentang infak terdapat pada Qur’an surah = ali- Imran 92 
a. Skor penilaian  
Keterangan: 
               
            
              
 
Lembar Penilaian Kognitif 
No Nama Peserta Didik 
Soal 
Nilai 
1 2 3 
1      
2      
3      
 
b. Pengayaan  
Peserta didik diminta untuk gambar yang berkaitan dengan sedekah dari buku 
sumber di perpustakaan 
c. Remedial 
Peserta didik diminta untuk mengerjakan soal yang memiliki muatan sama 
dengan soal yang telah dikerjakan. 
d. Interaksi Guru dan Orang Tua 
Orang tua diminta untuk membiasakan peserta didik bersedekah kepada orang 
lain. 
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Guru mata pelajaran fikih    Peneliti 
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
Nama Sekolah  : MIN 1 KOTA MAKASSAR 
Mata Pelajaran  : FIQIH 
Kelas    : IV (EMPAT) 
Semester   : 1 (GANJIL) 
Alokasi waktu  : 2 x 45 menit  
A. Kompotensi Inti  
KI -1  : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  
KI -2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan 
guru. 
KI -3  : Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat,, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya 
dan benda-benda yang dijumpainya dirumah dan disekolah.  
KI – 4 : Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilkau anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. Kompotensi Dasar 
 Memahami ketentuan sedekah 
C. Indikator 
Peserta didik mampu: 
1. Menjelaskan pengertian sedekah 
2. Menyebutkan hukum sedekah 
3. Menerapkan dasar hukum sedekah 
4. Menyebutkan pembagian sedekah  
5. Menyebutkan macam – macam sedekah  
  
 
D. Tujuan Pembelajaran  
1. Dengan metode Tanya jawab dan permaina  make a match peserta didik 
diharapkan dapat menyebutkan pengertian dan hukum dari infaq dan 
sedekah dengan baik dan benar. 
2. Dengan metode permainan peserta didik mampu membedakan antara 
infaq dan sedekah 
E. Materi pembelajaran  
1. Pengertian, hukum dan dasar hukum sedekah 
a. Pengertian sedekah 
Sedekah menurut bahasa berarti derma atau pemberian. Menurut 
istilah sedekah artinya memberikan bantuan dan pertolongan berupa 
harta atau lainnya dengan mengharap ridho Allah Swt. tanpa 
mengharap imbalan apapun dari manusia. 
b. Hukum sedekah 
Hukum sedekah adalah sunnah. 
c. Dasar hukum sedekah 
QS. Yusuf/12: 88 
2. Pembagian sedekah berdasarkan hukumnya. 
a. Sedekah wajib, yaitu sedekah dalam bentuk zakat. 
b. Sedekah sunnah, yaitu sedekah  biasa kita lakukan. 
c. Sedekah sunnah muakad, yaitu sedekah bentuk wakaf, amal jariyah. 
F. Pendekatan   : scientific learning   
Metode    : Make a Match, ceramah 
G. Alat / Media Pembelajaran 
 Papan tulis 
 LKPD 
 Kartu  
 
 H. Sumber Belajar  
Buku pedoman guru mapel Fikih MI kelas IV 
Buku pegangan siswa mapel Fikih MI Kelas IV 
Buku penunjang lainnya yang sesuai lingkungan sekitar yang mendukung 
I. Langkah – langkah Pembelajaran  
Pertemuanan ke – 2 
NO Kegiatan Waktu 
1 Pendahuluan  
a. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa 
bersama dipimpin oleh salah satu peserta didik dengan 
penuh hikmat. 
b. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar 
kehadiran dan memeriksa kerapian pakaian, posisi tempat 
duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
c. Guru menyampaikan kompotensi dasar dan tujuan yang 
akan dicapai 
d. Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi 
kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, 
mengasosiasikan, mengkomunikasikan. 
10 menit 
2 Kegiatan Inti 
a. Mengamati  
 Peserta didik diminta untuk membaca materi mengenai 
ketentuan sedekah yang terdapat dalam buku teks dan 
menuliskan di buku catatan. 
 Peserta didik diminta untuk mengamati penjelasan guru 
mengenai ketentuan sedekah. 
b. Menanya 
 Melalui motivasi guru, peserta didik mengajukan 
pertanyaan mengenai pengertian hukum dan dasar 
hukum sedekah serta pembagian sedekah. 
50 menit 
 c. Mengeksplorasikan 
 Peserta didik diminta untuk mencari dan 
menghubungkan beberapa kalimat dengan pasangannya 
masing – masing mengenai pengertian, hukum dan 
dasar hukum sedekah serta pembagian sedekah. 
d. Mengasosiasikan  
 Peserta didik mengemukakan di depan kelas hasil 
penemuannya. 
e. Mengkomunikasikan  
 Peserta didik membuat kesimpulan dibantu oleh guru. 
3 Penutup  
a. Dibawah bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan 
hasil pembelajaran. 
b. Bersama – sama melakukan refleksi terhadap pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. 
c. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan 
tugas baik secara individu maupun kelompok bagi peserta 
didik yang menguasai materi. 
d. Guru menyampaikan rencana pembelajaran yang akan 
dipelajari pada pertemuan barikutnya. 
10 Enit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 J.  Penilaian  
1. Pertemuan ke-1 
 Penilaian Pengetahuan 
Guru meminta peserta didik untuk menghubungkan kalimat dibawah ini 
dengan  pasangannya secara tepat dan benar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wajib  
Zakat 
Amal 
jariyah Sedekah 
sunnah  
Senyuman 
Sunnah 
Berbicara 
sopan 
QS. Ali-
Imran :92 
Pemberian  
Hukum  
QS. Yusuf : 88 
Pengertian 
secara bahasa 
Pengertian 
secara istilah  
Menolong 
orang lain 
Sedekah 
wajib 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Kunci jawwaban: 
1. Pengertian secara bahasa  = Pemberian  
2. Pengertian secara istilah = Memberikan bantuan atau pertolongan 
tanpa mengharapkan imbalan 
3. Hukum   = Sunnah 
4. Dasar hukum   = QS. Yusuf : 88 
5. Sedekah wajib   = Zakat  
6. Sedekah sunnah  = Menolong orang lain 
7. Sedekah sunnah muakad = Amal jariyah 
a. Skor penilaian  
Keterangan: 
               
            
              
 
Lembar Penilaian Kognitif 
No Nama Peserta Didik 
Soal 
Nilai 
1 2 3 
1      
2      
3      
 
 
 
Sedekah sunnah 
muakad  Dasar hukum  
Memberikan bantuan 
atau pertolongan tanpa 
mengharapkan imbalan 
 b. Pengayaan  
Peserta didik diminta untuk gambar yang berkaitan dengan sedekah dari buku 
sumber di perpustakaan 
c. Remedial 
Peserta didik diminta untuk mengerjakan soal yang memiliki muatan sama 
dengan soal yang telah dikerjakan. 
d. Interaksi Guru dan Orang Tua 
Orang tua diminta untuk membiasakan peserta didik bersedekah kepada orang 
lain. 
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
Nama Sekolah  : MIN 1 KOTA MAKASSAR 
Mata Pelajaran  : FIQIH 
Kelas    : IV (EMPAT) 
Semester   : 1 (GANJIL) 
Alokasi waktu  : 2 x 45 menit  
A. Kompotensi Inti  
KI -1  : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  
KI -2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan 
guru. 
KI -3  : Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat,, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya 
dan benda-benda yang dijumpainya dirumah dan disekolah.  
KI – 4 : Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilkau anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. Kompotensi Dasar 
 Memahami ketentuan sedekah 
C. Indikator 
Peserta didik mampu: 
1. Menyebutkan macam – macam sedekah  
 
 
 
 
 D. Tujuan Pembelajaran  
1. Dengan metode Tanya jawab dan permaina  make a match peserta didik 
diharapkan dapat menyebutkan pengertian dan hukum dari infaq dan 
sedekah dengan baik dan benar. 
2. Dengan metode permainan peserta didik mampu membedakan antara 
infaq dan sedekah 
E. Materi pembelajaran  
Macam – macam sedekah  
a. Sedekah harta seperti: santunan kepada pengemis, membantu bencana 
alam, dll. 
b. Sedekah sikap seperti: tersenyum, menyambut tamu dengan baik, 
menyingkirkan penghalang jalan. 
c. Sedekah berupa lisan seperti: berbicara sopan, mengucapkan salam, 
mengucapkan dua kalimat thoyibah. 
d. Sedekah fikiran 
e. Sedekah tenaga. 
F. Pendekatan   : scientific learning   
Metode    : Make a Match, ceramah 
G. Alat / Media Pembelajaran 
 Papan tulis 
 LKPD 
 Kartu  
H. Sumber Belajar  
Buku pedoman guru mapel Fikih MI kelas IV 
Buku pegangan siswa mapel Fikih MI Kelas IV 
Buku penunjang lainnya yang sesuai lingkungan sekitar yang mendukung 
I. Langkah – langkah Pembelajaran  
 
 
  
Pertemuanan ke – 3 
NO Kegiatan Waktu 
1 Pendahuluan  
a. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa 
bersama dipimpin oleh salah satu peserta didik dengan 
penuh hikmat. 
b. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar 
kehadiran dan memeriksa kerapian pakaian, posisi tempat 
duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
c. Guru menyampaikan kompotensi dasar dan tujuan yang 
akan dicapai 
d. Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi 
kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, 
mengasosiasikan, mengkomunikasikan. 
10 menit 
2 Kegiatan Inti 
a. Mengamati  
 Peserta didik diminta untuk mengamati penjelasan guru 
mengenai macam – macam dan urutan pemberian 
sedekah.  
 Peserta didik mengamati gambar yang disajikan oleh 
guru mengenai macam – macam sedekah.  
b. Menanya 
 Melalui motivasi guru, peserta didik mengajukan 
pertanyaan mengenai gambar yang diperlihatkan 
tentang macam – macam sedekah. 
c. Mengeksplorasikan 
 Peserta didik diminta untuk mencari dan 
menghubungkan beberapa kalimat dengan pasangannya 
50 menit 
 masing – masing mengenai macam – macam  sedekah. 
d. Mengasosiasikan  
 Peserta didik mengemukakan di depan kelas hasil 
penemuannya. 
e. Mengkomunikasikan  
 Peserta didik membuat kesimpulan dibantu oleh guru. 
3 Penutup  
a. Dibawah bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan 
hasil pembelajaran. 
b. Bersama – sama melakukan refleksi terhadap pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. 
c. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan 
tugas baik secara individu maupun kelompok bagi peserta 
didik yang menguasai materi. 
d. Guru menyampaikan rencana pembelajaran yang akan 
dipelajari pada pertemuan barikutnya. 
10 Enit 
 
J.  Penilaian  
1). Instrumen Penilaian Kognitif 
No Kompetensi Dasar Indikator Bentuk Teknik 
1. 3.1.Menjelaskan 
ketentuan tentang infak 
dan sedekah  
3.1.1 Menyebutkan 
pengertian infak dan 
sedekah 
3.2.2 Menyebutkan hukum 
infaq 
3.3.4 Menyebutkan hukum 
sedekah 
3.3.5 Membedakan antara 
infaq dan sedekah 
 
  
1. Pembagian sedekah di bawah ini kecuali? 
A. Sedekah wajib 
 B. Sedekah sunnah 
C. Sedekah haram 
D. Sedekah sunnah muakad 
2. Infak menurut bahasa berarti? 
A. Menjalankan atau menafkahkan 
B. Mengadakan 
C. Menerima 
D. Memanfaatkan 
3. Hukum infak sama dengan hukum sedekah yaitu? 
A. Wajib  
B. Sunnah 
C. Haram 
D. Muba 
 
  
Kunci Jawaban 
1. C 2. A 3. B 
Bobot Soal: 
Jika nomor 1 benar: 1 
Jika nomor 2 benar: 1 
Jika nomor 3 benar: 1 
Keterangan: 
               
            
              
 
Lembar Penilaian Kognitif 
No Nama Peserta Didik 
Soal 
Nilai 
1 2 3 
1      
2      
3      
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
Nama Sekolah  : MIN 1 KOTA MAKASSAR 
Mata Pelajaran  : FIQIH 
Kelas    : IV (EMPAT) 
Semester   : 1 (GANJIL) 
Alokasi waktu  : 2 x 45 menit  
A. Kompotensi Inti  
KI -1  : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  
KI -2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan 
guru. 
KI -3  : Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat,, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya 
dan benda-benda yang dijumpainya dirumah dan disekolah.  
KI – 4 : Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilkau anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. Kompotensi Dasar 
 Menjelaskan ketentuan infaq dan sedekah 
C. Indikator 
Peserta didik mampu: 
1. Menyebutkan pengertian zakat dan infaq 
2. Menyebutkan hukum infaq 
3. Menyebutkan pengertian sedekah 
4. Menyebutkan hukum sedekah 
5. Membedakan antara infaq dan sedekah 
  
D. Tujuan Pembelajaran  
1. Dengan metode Tanya jawab dan permaina  make a match peserta didik 
diharapkan dapat menyebutkan pengertian dan hukum dari infaq dan 
sedekah dengan baik dan benar. 
2. Dengan metode permainan peserta didik mampu membedakan antara 
infaq dan sedekah 
E. Materi pembelajaran  
Infaq dan sedekah 
F. Pendekatan   : scientific learning   
Metode    : Make a Match, ceramah 
G. Alat / Media Pembelajaran 
 Papan tulis 
 LKPD 
 Kartu  
H. Sumber Belajar  
Buku pedoman guru mapel Fikih MI kelas IV 
Buku pegangan siswa mapel Fikih MI Kelas IV 
Buku penunjang lainnya yang sesuai lingkungan sekitar yang mendukung 
I. Langkah – langkah Pembelajaran  
Pertemuanan ke – 1  
NO Kegiatan Waktu 
1 Pendahuluan  
a. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa 
bersama dipimpin oleh salah satu peserta didik dengan 
penuh hikmat. 
b. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar 
kehadiran dan memeriksa kerapian pakaian, posisi tempat 
duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
c. Guru menyampaikan kompotensi dasar dan tujuan yang 
10 menit 
 akan dicapai 
d. Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi 
kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, 
mengasosiasikan, mengkomunikasikan. 
2 Kegiatan Inti 
a. Peserta didik mengamati gambar/video orang/anak 
yang sedang melaksanakan infak 
b. Peserta didik menyimak cerita pendek tentang seorang 
yang sedang berinfak. 
c. Peserta didik menanyakan hal – hal yang berkaitan 
dengan gambar/video dan isi cerita yang telah 
disampaikan guru. 
d. Guru mempersiapkan kartu yang berisi pertanyaan dan 
soal yang sudah di teracak untuk di bagikan kepada 
peserta didik 
e. Guru membagikan kartu tersebut kepada peserta didik 
f. Guru menjelaskan langkah – langkah permainan 
sebelum peserta didik mencari pasanganya. 
g. Setelah semua peserta didik mendapatkan pasangannya 
diharap untuk duduk berseblahan dan meminta peserta 
didik untuk membacakan kartu yang didapatnya. 
h. Kelompok yang lain menjawab pertanyaan yang telah 
dibacakan oleh kelompok lain.  
i. Kelompok yang menjawab benar akan mendapatkan 
bintang penghargaan. 
j. Kelompok yang lain memperhatikan soal yang 
dibacakan. 
k. Setiap peserta didik membuat kesimpulan mengenai 
materi yang diajarkan dan dibimbing oleh guru. 
l. Guru memberikan penjelasan tentang materi infak dan 
50 menit 
 sedekah 
 
3 Penutup  
a. Guru memberikan refleksi kepada peserta didik 
b. Guru memberikan kesimpulan  
c. Guru menutup pelajaran dengan salam 
10 Enit 
 
J.  Penilaian  
1). Instrumen Penilaian Kognitif 
No Kompetensi Dasar Indikator Bentuk Teknik 
1. 3.1.Menjelaskan 
ketentuan tentang infak 
dan sedekah  
3.1.1 Menyebutkan 
pengertian infak dan 
sedekah 
3.2.2 Menyebutkan hukum 
infaq 
3.3.4 Menyebutkan hukum 
sedekah 
3.3.5 Membedakan antara 
infaq dan sedekah 
 
  
1. Pembagian sedekah di bawah ini kecuali? 
A. Sedekah wajib 
B. Sedekah sunnah 
C. Sedekah haram 
D. Sedekah sunnah muakad 
2. Infak menurut bahasa berarti? 
A. Menjalankan atau menafkahkan 
B. Mengadakan 
C. Menerima 
D. Memanfaatkan 
3. Hukum infak sama dengan hukum sedekah yaitu? 
A. Wajib  
B. Sunnah 
C. Haram 
D. Muba 
  
  
Kunci Jawaban 
1. C 2. A 3. B 
Bobot Soal: 
Jika nomor 1 benar: 1 
Jika nomor 2 benar: 1 
Jika nomor 3 benar: 1 
Keterangan: 
               
            
              
 
Lembar Penilaian Kognitif 
No Nama Peserta Didik 
Soal 
Nilai 
1 2 3 
1      
2      
3      
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Hasil Olah Data
1. UJI NORMALITAS
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Pretest Postest
N 30 30
Normal Parametersa Mean 53.8333 80.6667
Std. Deviation 8.87493 5.52944
Most Extreme
Differences
Absolute .186 .183
Positive .148 .148
Negative -.186 -.183
Kolmogorov-Smirnov Z 1.017 1.004
Asymp. Sig. (2-tailed) .253 .265
a. Test distribution is Normal.
2. UJI HOMOGENITAS
Test of Homogeneity of Variances
Pretest
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
4. 051 1 58 .049
3. UJI HIPOTESIS
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
F Sig. t Df
Sig.
(2-
tailed)
Mean
Differenc
e
Std. Error
Differenc
e
95% Confidence
Interval of the
Difference
Lower Upper
Nilai Equal
variances
assumed
4.05
1 .049
-
14.05
6
58 .000 -26.833 1.909 -30.655 -23.021
Equal
variances
not
assumed
-
14.05
6
48.
566 .000 -26.833 1.909 -30.671 -22.996
4. DESKRIPTIF STATISTIC
a. Deskriptif Pretest
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean
Std.
Deviation Variance
Pretest 30 40 75 53.83 8.874 78.764
Valid N
(listwise) 30
b. Deskriptif Postest
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean
Std.
Deviation Variance
Postest 30 70.00 90.00 80.6667 5.52944 30.575
Valid N
(listwise) 30
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